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MOTTO

Life is strunggle to be better

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu Raum Recuali

Raum itu sendiri yang mengubah nasibnya

(Ar-Ar'ad ayat 11)

Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat Kemajuan
walaupun melewati jalan yang sulit........
Seseorang yang tanpa tujuan tidaR, akan membuat KRemajuan
walaupun ia berada di jalan yang mulus. ..

(Habiburrahman Al Farizy)

Where there is a will there is a away
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Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfungsigaebambaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembayaran dan sdbadsiga yang
menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemeringaitu kebijakan
moneter. Berbagai krisis yang terjadi dibidang pakan dan melanda Indonesia
sejak pertengahan tahun 1997, diawali dengan teyadkrisis moneter, bank-
bank mengalami banyak permasalahan diantaranyaksemiagginya kredit
bermasalah atamonperforming loan (NPL), likuidasi bank-bank swasta nasional,
merger bank-bank pemerintah dan jug®rger atauakuisis bank-bank swasta.
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat menurkegarcayaan masyarakat
terhadap rupiah dan perbankan, sehingga masyaaggan menyimpan dananya
karena kurang adanya jaminan atas investasinyainHalengakibatkan semakin
terpuruknya perbankan nasional karena kekurangaa da

Dalam rangka menjaga agar bank-bank lebih melaksanafungsi
prudential banking (prinsip kehati-hatian dalam menjalankan bisnisbaekan),
Bank Indonesia selaku pengawas dan pembina banénahselah menetapkan
ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan dangan menggunakan analisis
CAMEL sesuai UU No.7 tahun 1992 yang telah diparbadengan UU No.10
tahun 1998 bahwa bank wajib memelihara tingkat lka&tseinya sesuai dengan
ketentuan kecukupan modal, kualitas asset, kualtesajemen, likuiditas,
rentabilitas dan solvabilitas, serta aspek laingybarkaitan dengan usaha bank
dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai prinsimtichatian. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka diadakan penelitian nmandmgkat kesehatan PT.
BTN (Persero) untuk tahun 2004-2006 dengan mendgunanalisis CAMEL

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskripgiknik analisis yang
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan PT.BTNrgEro) dengan analisis
CAMEL yaitu menghitung angka rasio masing-masinigda menghitung Nilai
Kredit Kotor sesuai standar Bank Indonesia, menghitbesarnya Nilai Kredit
Bersih masing-masing komponen, menjumlahkan kesgedur Nilai Kredit Bersih
dari keseluruhan faktor CAMEL kemudian menentukesdikat kesehatan bank
tetapi sebelumnya dilakukan penilaian ada/tidakpgéanggaran BMPK, PDN
dan dilakukan judgement.

Dari hasil perhitungan tingkat kesehatan PT.BTNrgf®) tahun 2004-
2006 perolehan nilai kredit CAMEL pada tahun 2088esar 94,96, tahun 2005
sebesar 92,8 dan tahun 2006 sebesar 89,9. PT.BArse{B) selalu mendapatkan
predikat sehat karena tidak terdapat pelanggararPBBMPDN dan faktor
judgement. Untuk kedepannya PT.BTN (Persero) difkana lebih meningkatkan
kinerjanya dan lebih menjalankan kegiatan operasinya sesuai peraturan-
peraturan dan prinsip-prinsip operasional bank undengan prinsip kehati-
hatian mengingat perhitungan rasio CAMEL setiaputalmenurun meskipun
bank dalam keadaan sehat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank adalah lembaga kepercayaan yang berfungsigaedambaga
intermediasi, membantu kelancaran sistem pembayaran dan ydaig kalah
pentingnya adalah sebagai lembaga yang menjadiasaaam pelaksanaan
kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan moneter. &ekbn juga berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suagdgaran terutama
dalam memperlancar transaksi perdagangan nasioaapun internasional.
Bahkan kehidupan dunia perbankan sangat terkaigashelkemajuan suatu
negara.

Keberadaan bank dalam perekonomian Indonesia sud@mjadi
kebutuhan yang sulit dihindari, karena bank sudamyantuh kebutuhan
seluruh lapisan mayarakat. Saat ini masyarakat kekalm senang menyimpan
uang di bank, karena uang tesebut dapat menghasilkega dan lebih aman
dibandingkan jaman dahulu masyarakat menyimpan udngrumah.
Sementara itu, masyarakat yang membutuhkan damaleliih mudah datang
ke bank daripada mencari orang yang dapat dan nmeminjamkan dana
kepada yang memerlukan (Abdullah, 2003:1)

Kepercayaan masyarakat terhadap bank sangatlahingeikiarena
keberhasilan kinerja serta kegiatan operasionalk b&rgantung dari
kepercayaan masyarakat tersebut, tanpa adanyackgpan masyarakat
terhadap bank dan sebaliknya maka kegiatan bafak tdapat berjalan
dengan baik. Berkaitan dengan itu, stabilitas itriluserbankan sangat
mempengaruhi stabilitas perekonomian secara keselordan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan adalah kunci dalanelimara stabilitas.

Berbagai krisis yang terjadi dibidang perbankan delanda Indonesia
sejak pertengahan tahun 1997, diawali dengan teyjadkrisis moneter
sebagai akibat dari jatuhnya nilai rupiah terhadajuta asing, khususnya
dolar Amerika serikat (US$), bank-bank mengalamyla& permasalahan
diantaranya semakin tingginya kredit bermasalaln atmperforming loan

(NPL) , likuidasi bank-bank swasta nasional, peknbe dantake over



beberapa bank swastaerger bank-bank pemerintah dan jug®rger atau

akuisisi bank-bank swasta. Permasalahan-permasalahan uersipat

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap

rupah mkrbankan,

sehingga masyarakat enggan menyimpan dananya k&weaag adanya

jaminan atas investasinya. Hal ini mengakibatkamaden terpuruknya

perbankan nasional karena kekurangan dana. Bedé#t# beberapa bank

swasta nasional yang terkena likuidasi dan banf garekukan:

jgal

Tabel 1
Daftar 16 bank swasta nasional yang terkena likuidsi
No Nama Bank No| Nama Bank
1 | Bank Harapan Sentosa 9 Bank Citrahasta Manung
2 | Bank Guna Internasional 10  South East Asia Bank
3 | Bank Andromeda 11| Bank Pinaesaan
4 | Bank Astria Jaya 12| Bank Mataram Dhanarta
5 | Bank Sejahtera 13 Bank Anrico
6 | Bank Dwipa 14 | Bank Pasific
7 | Bank Kosagraha Semesta 15 Bank Industri
8 | Bank Jakarta 16/ Bank Majapahit Jaya
(Dendawijaya, 2005:163)
Tabel 2
Daftar bank yang dibekukan (Bank Take Over)

No Nama Bank

1 Bank Kredit Asia

2 Centris Internasional Bank

3 Bank Deka

4 Bank Subentra

5 Bank Pelita

6 Hokindo Bank

7 Bank Surya PT. Dwi Golden Grah

(Dendawijaya, 2005:167)
Dalam rangka menjaga agar bank-bank Ilebih melaksangungsi

prudential banking (prinsip kehati-hatian dalam menjalankan bisnis

perbankan), Bank Indonesia selaku pengawas dan ipanbiank nasional

telah menetapkan ketentuan tentang penilaian tidglsehatan bank. Tingkat

kesehatan bank merupakan kepentingan bagi semala yaimg terkait, antara

lain pemilik dan pengelola bank, masyarakat selpkngguna jasa bank.

Sehingga keberadaan bank yang sehat, baik seddivédin maupun secara

keseluruhan sebagai

suatu sistem, merupakan pahsyaagi

suatu

perekonomian yang sehat. Ketidakpastian atas kiaimtikat kesehatan suatu



bank dapat mengakibatkan krisis kepercayaan yamgatkéatkan penarikan
dana masyarakat dari sistem perbankan secara lesaman dan dapat
dipastikan bank tersebut akan hancur.

Pemerintah telah mencanangkan program penyehatamed&rukturisasi
perbankan. Sehubungan dengan hal tersebut, Bawkdath mengeluarkan
ketentuan yang berkaitan dengan penilaian tingkatkatan bank. Menurut
UU no 7 tahun 1992 yang telah diperbaruhi denganN4¢lULO tahun 1998
tentang perbankan mengatakan bahwa bank wajib niereel tingkat
kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupanl, nko@dditas asset,
kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas datvadoilitas, serta aspek lain
yang berkaitan dengan usaha bank dan wajib melaklegiatan usaha
sesuai prinsip kehati-hatian. Metode atau caralaiani tingkat kesehatan
bank tersebut dikenal dengan metode CAMEL, yangriserkan:

1. Capital (Modal)

Penilaian terhadap kecukupan modal terhadap AKfedimbang Menurut
Resiko (ATMR)

2. Assets Quality (Kualitas Aktiva Produktif)

Penilaian didasarkan pada kualitas aktiva yanglifinoleh bank tersebut.

3. Management (Manajemen)

Penilaian didasarkan pada manajemen umum dan magajeresiko.
Manajemen bank ini dinilai atas dasar seratus pgatan yang diajukan.

4. Earning (Laba)

Penilaian didasarkan pada kemampuan suatu bank orgnghasilkan laba.
5. Liquidity (Likuiditas)

Penilaian didasarkan pada tingkat likuiditas baekghn pengukuran rasio
antara jumlah kredit yang diberikan dan jumlah dgarag diterima.

Analisis tingkat kesehatan bank secara keselurdeagan menggunakan
pendekatan penilaian tingkat kesehatan bank (paniléaktor CAMEL)
memberikan landasan yang kuat bagi setiap bankkumtngetahui posisi
kesehatannya. Ketentuan mengenai tingkat keseHhzdak dimaksudkan
sebagai tolok ukur bagi manajemen bank untuk mieagakah pengelolaan

bank telah sejalan dengan asas perbankan yang dehasesuai dengan



ketentuan yang berlaku, dan juga tolak ukur untuknetapkan arah
pembinaan dan mengembangkan perbankan.

PT. Bank Tabungan Negara (BTN) melakukan tugasudaha di bidang
perbankan dalam arti yang seluas-luasnya untuk nj@ng pelaksanaan
pembangunan nasional, dalam rangka meningkatkarnaggan pertumbuhan
ekonomi kearah kesejahteraan rakyat banyak dengamgkhususkan diri
melaksanakan kegiatannya dalam bidang pembiayaaelppembangunan
perumahan rakyat. Pada tahun 1992 PT. BTN (Persarnai
mengembangkan produk-produk layanan perbankan aebaga Bank
Umum. PT. BTN (Persero) juga memiliki produk tabanggiro, deposito,
ataupun layanan perbankan lainnya yang dimiliknddank lain. Sukses PT.
BTN (Persero) dalam bisnis KPR juga telah meningkatstatus PT. BTN
(Persero) sebagai Bank Umum menjadi Bank Devisaa pgatiun 1994.
Layanan bank dalam bentuk penerbitaetter of Credit (L/C), pembiayaan
usaha dalam bentuk dollar, bisa diberikan dengatnstersebut.

Manajemen PT. BTN (Persero) menetapkan bisnis mgraan perumahan
sebagai kebijakan strategisnya. Keputusan ini pakhirnya banyak
membantu dalam proses rekapitalisasi. Dengan refispsi tersebut,
manajemen PT. BTN (Persero) telah menetapkan manadibaru untuk
mendukung misi PT. BTN (Persero) yang baru, yaitenjadi bank yang
terkemuka dan menguntungkan dalam pembiayaan peamma

Dengan menerapkan prinsip kehati-hatian serta pelagan resiko yang
lebih sempurna, hal lain yang sangat penting undiketahui adalah
bagaimana tingkdtesehatarPT. BTN (Persero) saat ini berdasarkan laporan
keuangan tahunan yang telah dilaporkan, dengan goneagan analisis
CAMEL sebagai bentuk pengawasan internal terhadapdiki bank itu
sendiri serta sebagai sarana informasi tentandatngesehatan PT. BTN
(Persero) untuk nasabahnya dan masyarakat umuming§eh dapat
memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan pé&amaserta
menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya, menmnekomitmen
kepada pemegang saham yaitu menghasilkan labaathaapatan per saham

yang tinggi serta ikut mendukung program pembangumpe&rumahan



nasional, menyelenggarakan manajemen perbankan gamsgai dengan
prinsip kehati-hatian dagood corporate governance (www.btn.co.id).
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengguothil penelitian yaitu:
“Analisis Rasio CAMEL (Capital Assets Management Earning Liquidity)
guna Menilai Tingkat Kesehatan Bank”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka
perumusan masalah dari penelitian skripsi ini dd&Bagaimana tingkat
kesehatan PT. BTN (Persero) periode 2004-2006aditidngan menggunakan
analisis CAMEL?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuanpdaelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. BAe\Msgero) periode 2004-
2006 dinilai dengan menggunakan analisis CAMEL.
D. Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Teoritis
a. Untuk menambah wawasan mengenai penilaian tingkatHatan
bank dengan menggunakan analisis CAMEL
b. Diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuklako&an
penelitian yang lebih baik dimasa mendatang, dampoamemberi
sumbang pikiran bagi dunia pendidikan, serta seaaram kepada
masyarakat luas yang ingin mengkaji masalah pedrakkususnya
tentang penggunaan analisis CAMEL sebagai alatkuntenilai
tingkat kesehatan bank.
2. Kontribusi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan nasukdan
pertimbangan bagi perusahaan untuk lebih mempkdmtifaktor
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemexnal dan likuiditas
sehingga tingkat kesehatan bank dapat terjaga dpat dnenjadi lebih

baik dimasa mendatang.



E. Sistematika Pembahasan

Untuk menggambarkan secara menyeluruh mengenai kfgmkamk

penulisan skripsi

ini dan untuk mempermudah penyasoya, maka

diberikan gambaran singkat mengenai sistematikabpbasan yang masing-

masing diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusasatah, tujuan

penelitian, kontribusi penelitian dan sistematikanpahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka berisi tentang teori-teori yanddiean dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian melipptisep
dasar dan teori perbankan, laporan keuangan bangkat
kesehatan bank serta analisis CAMEL.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, folkeselitian,
lokasi penelitian dan situs penelitian, sumber ,datknik

pengumpulan data, instrumen penelitian dan metodkse data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusayaiag
menjadi obyek penelitian, penyajian data yang dieér dari
perusahaan, analisis dan interpretasi data yanhubengan

dengan masalah dalam penelitian.

: PENUTUP

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan yangedipeh dari
hasil penelitian dan saran-saran yang diberikanulgeryang
diharapkan dapat berguna bagi perusahaan berkdiagan
penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan enGIWsMEL.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bank
1. Pengertian Bank

Menurut undang-undang tahun 1998 pasal 1 tentangb@ean undang-
undang no 7 Tahun 1992 tentang perbankan, bankradl@dan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk sampaman
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktkdedi atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf gidakyat banyak.
Sehubungan dengan fungsi penghimpunan dana ink $=0mg pula disebut
dengan lembaga kepercayaan.

Bank adalah lembaga keuangan bermotifkan profit jdga sosial, jadi
bukan hanya mencari keuntungan saja, bank dalamasipga mengumpulkan
dana dalam masyarakat yang kelebihan dana dan mewmya kredit kepada
masyarakat yang membutuhkan dana (Hasibuan, 2004:2)

Sedangkan pengertian bank menurut kasmir (2002:kkdhk adalah
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah hmgngh dana
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebumm&syarakat serta
memberikan jasa bank lainnya.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan No.31 tahun 2@§8bdtkan bahwa
bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagantger keuangan
(Financial Intermediary), antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang bsrforegnperlancar lalu
lintas pembayaran.

Dari beberapa pengertian bank diatas dapat diskapubahwa bank
adalah lembaga keuangan bermotifkan profit dan gmmal yang kegiatan
utamanya meliputi :

a. Menghimpun dana
b. Menyalurkan dana

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya



Kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana meanpkegiatan
pokok perbankan sedangkan kegiatan memberikanjgaaabank lainnya
merupakan pendukung dari kedua kegiatan diatas.

2. Fungsi Bank
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi paetdagai berikut :
a. Menghimpun dana dan menyalurkan kepada masyarakat
b. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang kftsien dalam
kegiatan ekonomi

c. Menciptakan uang melalui penyaluran kredit invastas

d. Menyediakan jasa-jasa pengelolaaan dandrdshatau perwalian amanat
individu dan perusahaan.

e. Menyediakan fasilitas untuk perdagangan internasion

f. Memberikan pelayanan penyimpanan untuk barang-gdrarharga.

g. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain misalengalit card, transfer dan
sebagainya.

3. Jenis Bank

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat imaeat beberapa jenis
perbankan sesuai yang diatur dalam undang-undenbgmkan. Adapun jenis
perbankan jika ditinjau dari beberapa segi menitasmir (2003:18-25)
adalah :

a. Dilihat dari segi fungsinya

Menurut UU Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 196%jparbankan
menurut fungsinya terdiri dari :

1) Bank Umum.

2) Bank Pembangunan

3) Bank Tabungan

4) Bank Pasar

5) Bank Desa

6) Lumbung Desa

7) Bank Pegawai

8) dan bank lainnya

Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan Nomor 1ifd®92 dan
ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang dRhon 10 tahun

1998 maka jenis perbankan berdasarkan fungsinglaiteari :

1) Bank Umum
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bentuk Bank Pembangunan dan Bank Tabungan yanglaemu
berdiri sendiri dengan keluarnya undang-undang asiaberubah



fungsinya menjadi Bank Umum. Sedangkan Bank DesakBPasar,
Lumbung Desa dan Bank Pegawai menjadi Bank Petkredakyat
(BPR).

Pengertian Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyatiase
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalalagaeb
berikut:

1) Bank Umum

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiataihaus

secara konvensional dan atau berdasarkan pringipalyyang

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lip¢asbayaran.
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang keat@akan

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasakasip

syariah. Dalam kegiatanya BPR tidak memberikan ¢gdam lalu
lintas pembayaran. Artinya jasa-jasa perbankan ygitayvarkan

BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan &&gi atau jasa

bank umum.

b. Dilihat dari Segi Kepemilikannya
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalahpaisaja yang
memiliki bank tesebut. Kepemilikan ini dapat dilihdari akte pendirian
dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bgkagam.
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan adalah:
1) Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modak bhan
sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, regia seluruh
keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah puzontoh: Bank
Negara Indonesia 46, Bank Rakyat Indonesia, Banufigan
Negara dan Bank Mandiri
2) Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besamsgh
dimiliki oleh swasta nasional. Kemudian akte peadinyapun
didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. ConBank
Central Asia, Bank Niaga.
3) Bank milik koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnydikiimmlieh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contatk Benum
Koperasi Indonesia (BUKOPIN)
4) Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdatlzar negeri,
baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kelkkannyapun
jelas dimiliki oleh pihak asing. Contoh: City Bank
5) Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pileskng dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya seceyoritas
dipegang oleh warganegara Indonesia. Contoh: MgbulBuana
Bank.



c. Dilihat dari Segi Status

Dilihat dari segi kemampuannya melayani masyarakanhk umum
dapat dibagi kedalam 2 jenis. Pembagian jenisigglilit juga pembagian
berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut.

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kersampbank
dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlaklgpkpmaupun kualitas
pelayanannya. Untuk memperoleh status tertenturldg@ penilaian-
penilaian dengan kriteria tertentu pula.

Jenis bank dilihat dari segi status adalah sel@aydiut:

1) Bank Devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transalksirkeegeri

atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkeduar negeri,
travelers chegue, pembukaan dan pembayaizatter of Credit dan
transaksi lainnya. Persyaratan untuk menjadi baakisd ini
ditentukan oleh Bank Indonesia.

2) Bank Non Devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk ksslkan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapktksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank dewisa
merupakan kebalikan daripada bank devisa, dimamsaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas Negara.

d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranyardat@aenentukan harga,

baik harga jual maupun harga beli terbagi dalamal@rikpok yaitu :

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasadalah
bank yang berorientasi pada prinsip konvensional. iHi tidak
terlepas dari sejarah bangsa Indonesia dimananadal bank di
Indonesia dibawa oleh Belanda.

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &epach

nasabah, bank vyang berdasarkan prinsip konvensional

menggunakan dua metode yaitu:

- Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk asiamp
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikida parga
untuk produk pinjamannya (kredit) juga ditentukandasarkan
tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ikengil
dengan istilalspread based.

- Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan &osional
(barat) menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-
dalam nominal atau prosentase tertentu. Sistem epeiag
biaya ini dikenal dengan istilefke based.

2) Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah (Islam)

Bank berdasarkan Prinsip Syariah belum lama berkembdi

Indonesia. Namun diluar negeri terutama di negagara Timur

Tengah seperti Mesir atau di Pakistan bank yangldsarkan

Prinsip Syariah sudah berkembang pesat sejak lama.



Bagi bank yang berdasarkan Prinsip Syariah dalamergaan
harga produknya sangat berbeda dengan bank bekdadarinsip
Konvensional. Bank berdasarkan Prinsip Syariah addaturan
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bankatepdak lain
untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha ataiatdm®g
perbankan lainnya.

4. Kegiatan Perbankan

Kegiatan bank sehari-hari tidak lepas dari bidarepakgan, dalam

menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan.

Menurut Kasmir (2003:33-36) kegiatan bank umum yada di Indonesia

adalah :

a. Menghimpun dana (Funding) dalam bentuk :

1)

2)

3)

Simpanan Giro Pemand Deposit) yaitu simpanan pada bank
dimana penarikannya dapat dilakukan setiap saatgaten
mengunakan cek atau bilyet giro.

Simpanan tabungarSdving Deposit) yaitu simpanan pada bank
dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikaky
tabungan, kartu ATM, atau sarana penarikan lainnya.

Simpanan Deposif{me Deposit) merupakan simpanan pada bank
yang penarikannya sesuai jangka waktu (jatuh tendpo) dapat
ditarik dengan bilyet deposito atau sertifikat c&fm

b. Menyalurkan dana ke masyarakdter{ding) dalam bentuk kredit
seperti:

1)
2)
3)
4)

5)

Kredit Investasi yaitu kredit yang diberikan kepgdaa investor.
Kredit Modal Kerja adalah kredit yang diberikan wkhtnembiayai
kegiatan suatu usaha dan biasanya bersifat janghdefg guna
memperlancar transaksi perdagangan.

Kredit Perdagangan adalah kredit yang diberikanaéeppara
pedagang baik agen-agen maupun pengecer.

Kredit Produktif merupakan kredit yang digunakan tukn
menghasilkan barang atau jasa.

Kredit Perkreditan Rakyat (BPR) konsumtif merupakéedit
yang digunakan untuk konsumsi atau dipakai untugeKean
pribadi.

c. Memberikan jasa-jasa Bank lainny&ervices) yang meliputi :

1)

2)

Kiriman Uang {ransfer) merupakan jasa pengiriman uang antar
bank yang sama maupun bank yang berbeda. Penginiaag
dapat dilakukan untuk dalam kota, luar kota maupannegeri.
Kliring (Clearing) merupakan jasa penarikan warkat (cek atau
bilyet giro) yang berasal dari dalam satu kotam#suk transfer
dalam kota antar bank.



3) Inkaso (ollection) merupakan penagihan warkat (surat-surat
berharga seperti cek, bilyet giro) yang berasail ldar kota atau
luar negeri.

4) Safe Deposit Box Safe Loket) merupakan jasa pelayanan yang
memberikan layanan penyewaan box atau kotak pengsengpat
menyimpan surat-surat berharga atau barang berhamtji
nasabah, nasabah dikenakan biaya sewa yang besargsatung
dari ukuran box serta jangka waktu penyewaa

5) Bank Card (Kartu Kredit) merupakan jasa penerbkariu- kartu
kredit yang dapat digunakan dalam berbagai transaks
penarikan uang tunai di ATM setiap hari.

6) Bank Notes merupakan jasa penukaran valuta asia@nDjual
beli bank notes bank menggunakan kurs (nilai tukprah dengan
mata uang asing).

7) Bank Garansi merupakan jaminan bank yang diberkepada
nasabah dalam rangka membiayai suatu usaha. Selpaiiman
bank dikeluarkan bank terlebih dahulu mempelajaedioilitas
nasabahnya.

8) Bank Draft merupakan wesel yang dikeluarkan olehkibkepada
para nasabahnya.

9) Letter of Credit (L/C) merupakan surat kredit yang diberikan
kepada para eksportir dan importer yang digunakauku
melakukan pembayaran atas transaksi ekspor-impuoy peereka
lakukan.

10)Cek wisata Travellers Cheque) merupakan cek perjalanan yang
biasa digunakan oleh turis atau wisatawan, misatliyyargunakan
sebagai alat pembayaran di hotel atau supermarket.

11)Menerima setoran-setoran yaitu bank membantu naeghalalam
rangka menampung setoran misalnya pembayaran pajak,
pembayaran telepon, pembayaran air, pembayaramik,list
pembayaran uang kuliah.

12)Melayani pembayaran yaitu bank melakukan pembayseperti
yang diperintahkan nasabah misalnya pembayaran dmjiden,
kupon.

13)Bermain di dalam pasar modal yaitu bank berperdandaerbagai
kegiatan seperti penjamin emisiun@erwriter), penjamin
(guarantor), wali amanat tfustee), perantara perdagangan efek
(pialangbroker), perdagangan efekidaler), perusahaan pengelola
dana {(nvestment company).

5. Sumber Dana Bank

Sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghiciga dari
masyarakat. Perolehan dana itu tergantung dari iardendiri, apakah dari
simpanan masyarakat atau dari lembaga lainnya. Kemwntuk membiayai

operasinya, dana dapat pula diperoleh dari modatlise yaitu dengan

mengeluarkan atau menjual saham. Perolehan suraharakan menentukan



besar kecilnya biaya yang ditanggung. Oleh karenpemilihan sumber dana
harus dilakukan secara tepat.

Menurut Martono (2003:38) Sumber dana bank adatzjiakan bank di
dalam menghimpun dana, dana dapat bersumber dadalnsendiri, dana

masyarakat dan dana lembaga lainnya.

Sedangkan menurut Kasmir (2003:45-50) secara gasar sumber dana

bank meliputi:

a. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Perolehan dana dari sumber bank itu sendiri (moskhdiri)

maksudnya adalah dana yang diperoleh dari dalark. bRerolehan

dana ini biasanya digunakan apabila bank mengatasilitan untuk

memperoleh dana dari luar. Keuntungan dari sumiagra dsendiri

adalah tidak perlu membayar bunga yang relatifhldd@sar daripada

jika meminjam ke lembaga lain, mudah untuk memgdralana yang

diinginkan (relatif kecil) sedangkan kerugiannyalati untuk jumlah

dana yang relatif besar harus melalui berbagaiepiasyang relatif

lama.

Dana yang bersumber dari bank itu sendiri terdgiri d

1) Setoran modal dari pemegang saham yaitu, merupakalal dari
para pemegang saham lama atau pemegang saham baru.

2) Cadangan laba, yaitu merupakan laba yang setiamuntah
dicadangkan oleh bank dan sementara waktu belunmalign.

3) Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba talewalan tapi
belum dibagikan kepada para pemegang saham.

b. Dana yang berasal dari masyarakat luas

Untuk memperolen dana dari masyarakat luas bankatdap

menggunakan tiga jenis simpanan (rekening) yaitu :

1) Simpanan Giro
Pengertian giro menurut Undang-Undang Perbankanondtf
tahun 1998 tanggal 10 November 1998 adalah simpgaag
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengarggueakan
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lanatau dengan
cara pemindah bukuan.

2) Simpanan Tabungan
Pengertian tabungan menurut Undang-Undang Perbambmaror
10 tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannygahdapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang dikap, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro danuatdat lainnya
yang dipersamakan dengan itu.

3) Simpanan Deposito
Pengertian deposito menurut Undang-Undang No.10ntel998
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapatulldakpada



waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah pgayi dengan
bank.

Pembagian jenis simpanan kedalam beberapa jenis
dimaksudkan agar para penyimpan mempunyai pilihesua
dengan tujuan masing-masing. Simpanan giro mermndrerik
kemudahan dalam melakukan pembayaran, simpanamdaiy
disamping memberikan kemudahan untuk mengambil nyang
juga adanya pengharapan bunga yang lebih besar jika
dibandingkan dengan rekening giro sedangkan tujoenyimpan
uang direkening deposito adalah mengharapkan pseitghmadari
bunga yang paling tinggi jika dibandingkan dengampsnan
lainnya. Dengan demikian bagi bank simpanan deposit
merupakan dana mahal karena bunganya paling timzgi
simpanan giro merupakan dana murah karena bunga yan
dikeluarkan oleh bank merupakan bunga yang patindah.

c. Dana yang bersumber dari lembaga lain
Perolehan dana dari sumber ini dapat diperoleh: dari

1)

2)

3)

4)

Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), merupakaedit yang
diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang alanmg
kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini jugdiberikan kepada
pembiayaan sektor-sektor usaha tertentu.

Pinjaman antar bank Céll Money). Biasanya pinjaman ini
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalahinglidi
dalam lembaga Kkliring atau tidak mampu untuk merabay
kekalahannya. Pinjaman ini bersifat jangka pend=hkgen bunga
yang relatif tinggi jika dibandingkan dengan pingmainnya.
Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakanapimgn yang
diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.

Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Pihak perbankasenbitkan
SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yangnbet,

baik perusahaan keuangan maupun non keuangan. SBPU
diterbitkan dan ditawarkan dengan tingkat suku bBueghingga
masyarakat tertarik untuk membelinya.

B. Laporan Keuangan bank

1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan Keuangan menurut Munawir (2004:2) adalasil lari proses

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat urthomunikasi antara data

keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengaak-pihak yang

berkepentingan dengan data atau aktifitas perusabesebut.
Sedangkan menurut Abdullah (2005:106) laporan kgaman dapat

dipahami

sebagai bentuk pencatatan keuangan sesiatamatik dan



metodologis tentang posisi keuangan maupun hasédragp keuangan

perusahaan pada suatu periode tertentu.

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank sumitu (periode

tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangah@poran keuangan

ini bertujuan untuk memberikan informasi keuangarupahaan, baik kepada

pemilik, manajemen maupun pihak luar yang berkepean terhadap laporan
tersebut Kasmir (2003:239).

2. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan pembuatan laporan keuangan bank menurut IK2003 :240)

adalah sebagai berikut :

a. Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktilan jenis-

b.

(C_

jenis aktiva yang dimiliki.

Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kevaajidan jenis-
jenis kewajiban baik jangka pendek (lancar) maypogka panjang.
Memberikan informasi keuangan tentang jumlah madal jenis-jenis
modal bank pada waktu tertentu.

Memberikan informasi tentang hasil usaha yang terce dari
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber peadagmnk
tersebut.

Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaigga yang
dikeluarkan berikut jenis-jenis biaya yang dikekaar dalam periode
tertentu.

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahang yeerjadi
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bdalam suatu
periode dari hasil laporan keuangan yang disajikan.

3. Persyaratan Laporan Keuangan

Menurut Indra Bastian dan Suhardjono (2006:236)rap keuangan bank

akan dapat diterima dan bermanfaat bagi pihak-pitedtentu apabila

memenuhi syarat-syarat :

a.

b.

Relevan

Laporan keuangan yang disajikan harus sesuai desganyang ada
kaitannya dengan transaksi yang dilakukan.

Jelas dan dapat dimengerti

Laporan keuangan yang disajikan harus jelas damatddipnengerti
oleh pemakai laporan keuangannya.



c. Dapat diuji kebenarannya
Laporan keuangan yang disajikan datanya dapat Hehenarannya
dan dapat dipertanggungjawabkan.

d. Netral
Laporan yang disajikan harus bersifat netral aatingapat
dipergunakan berbagai pihak.

e. Tepat Waktu
Laporan yang disajikan harus memiliki waktu pela@poatau periode
pelaporan yang jelas.

f. Dapat diperbandingkan
Laporan keuangan yang disajikan dapat diperbandmgiiengan
laporan-laporan sebelumnya, sebagai landasan umtekgikuti
perkembangan dari hasil yang dicapai.

g. Lengkap
Laporan keuangan yang disajikan harus lengkap, gasgai dengan
aturan yang berlaku agar tidak terjadi kekeliruaiach menerima
informasi keuangan.

4. Pihak-pihak yang Berkepentingan

Dalam praktiknya pembuatan Laporan Keuangan di&uju untuk
memenuhi kepentingan berbagai pihak, disamping kpilmanajemen dan
pemilik perusahaan itu sendiri.

Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan teldya laporan
keuangan bank menurut Muljono (1999:9-13) adalbagai berikut :

a. Kepentingan Masyarakat

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang digkaay
masyarakat untuk menyimpan dananya secara amategiamin akan
kerahasianya. Oleh karena itu dalam rangka melgidk@pentingan
para peminjam dana di suatu bank, maka pemeritdalundBank

Indonesia mewajibkan setiap bank dan lembaga keuwatgnnya

setiap 3 bulan sekali untuk mengumumkan neraca ldaoran

perhitungan laba/ruginya di mass media cetak

b. Kepentingan Pemegang Saham/Pemilik

Kepentingan para pemilik di sini belum dapat diukengan jumlah
deviden yang akan ia terima dari saham-saham yiamtlkihya, tetapi
penilaiannya banyak terbatas apakah management ysmmgelola
bank-bank tersebut telah sukses atau tidak. Jikengdap tidak

memuaskan maka ada kemungkinan manajemen yankadaegera



diganti dan sebaliknya. Ukuran sukses tersebut dikarjau pula dari
2 arah yaitu sebagagent of development dan dari sudut badan usaha
yang mengejar/mencari keuntungan untuk mempertaimanéan
mengembangkan kelangsungan hidupnya.

. Kepentingan Perpajakan

Dengan mempelajari laporan-laporan keuangan ydal ttumumkan
tersebut pihak pajak akan dapat lebih mudah metkata tugasnya
dalam menetapkan besarnya pajak perseroan bagi lyank
bersangkutan, karena laba tersebut terlihat jetdand laporan laba
rugi dari bank yang bersangkutan.

. Kepentingan Pemerintah

Pemerintah menganggap bank sebagai kesatuan usaitp wtal
dengan tugas untuk membantu mengatur kegiatan gesekan
negara pada umumnya dan kegiatan moneter padaskiyasuBank-
bank terutama bank pemerintah merupakan alat umielkksanakan
mekanisme kebijakan pdlicy) pemerintah dibidang moneter.
Mengingat kedudukannya yang sangat strategis tersétaklah
mengherankan apabila Bank Indonesia merasa perligadakan
pengawasan dan pembinaan yang intensif terhadapk-daark
pemerintah maupun bank-bank swasta.

. Karyawan

Para karyawan tentu akan sangat berkepentingark umé&ngetahui
posisi dan kondisi keuangan dimana ia bekerja,neapara karyawan
mengharapkan agar sawah dan ladangnya dapat bexkgnsecara
subur hingga mampu menjamin hidupnya sampai masatusnya.
Disamping itu dengan mengetahui perkembangan kenayg para
karyawan juga berkepentingan terhadap penghasiliag giterimanya,
maupun pembagian laba/bonus yang akan diterimaayakhir tahun
apakah sepadan dengan pengorbanan yang diberikagkdank di

mana ia bekerja.



f.

Manajemen Bank

Dalam mengelola bank yang bersangkutan maka pgedbgtebank
tersebut perlu mengatur sebaik-baiknya posisi dikasnya, mengatur
semaksimal mungkin pemanfaatearning assetsnya serta mengatur
apakah permodalan yang diperlukan telah memadai tatak. Cara
yang paling baik untuk mencapai tujuan tersebulaadaelalui analisa
laporan keuangannya guna mendapatkan rasio-rabungeanassets,
liabilities, capital, dan profit yang akan dijadikan dasar dalam

pengambilan keputusan yang setepat-tepatnya.

5. Jenis Laporan Keuangan

Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memilikebepa jenis laporan

keuangan yang disajikan sesuai dengan Standar ahksinKeuangan (SAK)
no 31 dan Standar Khusus Akuntansi Perbankan Isier{&KAPI). Jenis-

jenis laporan keuangan bank menurut Kasmir (20@3224):

a. Neraca

b.

C.

d.

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisifigan bank
pada tanggal tertentu. Posisi keuangan dimaksu@kkatah posisi
aktiva (Harta), Pasiva (Kewajiban dan Ekuitas) wsudtank.
Penyusunan komponen di dalam neraca didasarkan thagleat
likuiditas dan jatuh tempo.

Laporan Komitmen dan Kontinjensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau Kory@ag berupa
janji yang tidak dapat dibatalkan secara sepihatevocable) dan
harus dilaksanakan apabila persyaratan yang diagpdlersama
dipenuhi. Contoh laporan komitmen adalah komitmeredik,
komitmen penjualan atau pembelian aktiva bank denggarat
Repurchase Agrement (Repo), sedangkan laporan Kkontinjensi
merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemonagkimbulnya
tergantungnya pada terjadi atau tidak terjadinytu sstau lebih
peristiwa dimasa yang akan datang. Penyajian lapkoanitmen dan
kontinjensi disajikan tersendiri tanpa pos lama.

Laporan laba rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan baakgy
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu pgdaddatu. Dalam
laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumsim@ber
pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis bjapg dikeluarkan.
Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjudamua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yangenggruh langsung



e.

f.

atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arushkass disusun
berdasarkan konsep kas selama periode laporan.

Catatan atas laporan keuangan

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendinngeeai Posisi
Devisa Neto, menurut jenis mata uang dan aktifdemsya.

Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi

Laporan gabungan merupakan laporan dari selurulancababang
bank yang bersangkutan baik yang ada dalam negarpum diluar
negeri. Sedangkan laporan konsolidasi merupakasrdapbank yang
bersangkutan dengan anak perusahaanya.

6. Cakupan Laporan Keuangan

Menurut Muljono (1996:80-84) Laporan keuangan basékurang-

kurangnya berisi :

a.

Informasi Umum

Informasi umum dalam laporan tahunan sekurang-kpmgan

mencakup informasi berikut :

1) Kepengurusan, meliputi susunan dewan komisarigksiirdan
pejabat eksekutif beserta jabatan dan ringkasaayathidupnya.

2) Rincian kepemilikan saham, berupa nama pemilik, dasaran
kepemilikan.

3) Perkembangan usaha bank dan kelompok usaha bami ya

memuat data mengenai:

a) lkhtisar data keuangan penting sekurang-kurangngracakup
pendapatan, bunga bersih, laba operasi, laba sebefjak,
laba bersih, laba bersih per saham, aktiva prouedna pihak
ketiga, pinjaman diterima, total biaya darlaaf of fund),
modal sendiri, jumlah lembar saham yang ditempatian
disetor.

b) Rasio keuangan yang wajib disajikan sekurang-kurgamg
mencakup rasio keuangan sebagaimana diatur daleEmntian
Bank Indonesia tentang transparansi kondisi keuarigak,
khususnya bab tentang laporan keuangan publikask ba
umum.

4) Sasaran strategi dan kebijakan manajemen yang akgandalam
pengembangan usaha bank.

5) Laporan manajemen, yang menyajikan informasi petagh bank
oleh pengurus atau manajemen dalam rangsed corporate
governance, dan sekurang-kurangnya mencakup:

a) Struktur organisasi

b) Aktivitas utama

c) Teknologi informasi

d) Jenis produksi dan jenis yang ditawarkan

e) Tingkat suku bunga

f) Perkembangan perekonomian dan target pasar

g) Jaringan kerja dan mitra usaha baik dalam maupmiegeri



6)

7)

8)

9)

h) Jumlah, jenis dan lokasi kantor
i) Kepemilikan direksi, komisaris dan pemegang sahatandl
kelompok usaha baru

J) Perubahan-perubahan penting yang terjadi di bank da

kelompok usaha bank dalam tahun bersangkutan

k) Hal-hal yang penting yang diperkirakan terjadi dhsa yang
akan datang.

) Sumber daya manusia, meliputi jumlah, struktur pdiken,
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.

Laporan Keuangan Tahunan, yang sekurang-kurangmeyeakup

hal-hal sebagai berikut :

Laporan keuangan bank, yang terdiri dari:

a) Neraca

b) Laporan Rugi Laba

c) Laporan perubahan modal

d) Laporan arus kas

e) Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasgemai
komitmen dan kontijensi

Laporan konsolidasi, merupakan konsolidasi lapokanangan

bank dan anak perusahaan, yang terdiri dari:

a) Laporan perusahaan induk di bidang keuangan meamplasil
konsolidasi dari seluruh perusahaan di dalam ketdnigpdang
keuangan sesuai dengan standard akuntansi yarakipedan
meliputi:

(1) Neraca

(2) Laporan Rugi Laba

(3) Laporan perubahan ekuitas
(4) Laporan arus kas

(5) Daftar komitmen dan kontijensi

b) Dalam hal kelompok usaha tidak memiliki perusahadnk di
bidang keuangan, maka laporan keuangan yang diskcempa
adalah laporan keuangan perusahaan induk

Laporan keuangan perusahaan induk yang telah dianldh

akuntan publik, yang merupakan hasil konsolidasi daluruh

perusahaan di dalam kelompok usaha sesuai denganuast
akuntansi yang berlaku yang terdiri dari:

a) Neraca

b) Laporan Rugi laba

c) Laporan perubahan ekuitas, dan

d) Daftar komitmen kontijensi

. Opini dari akuntan publik

Opini dari akuntan publik antara lain memuat peadauntan publik
atas laporan keuangan konsolidasi.

. Aspek transparansi yang terkait dengan kelompokaisa

Untuk transparansi laporan keuangan, bank wajiba pulemuat
informasi yang terkait dengan kegiatan dalam kelmmpsaha, yang
terdiri dari:



1) Struktur kelompok usaha bank, yang disajikan sang@aigan
pemilik terakhir (ltimate stockholder), serta struktur keterkaitan
kepengurusan dan pemegang saham yang bertindaknatas
pemegang saham lairsifareholders acting in concert).

2) Transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubunga
istimewa (elated party transaction), dengan memperhatikan hal-
hal berikut :

a) Informasi transaksi dengan pihak-pihak yang memauny
hubungan istimewa disajikan baik yang dilakukan kban
maupun yang dilakukan oleh setiap perusahaan addanb
hokum di dalam kelompok usaha bank yang bergeraidding
keuangan.

b) Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah
pihak-pihak sebagaimana diatur dalam Pernyataand&ta
Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku.

c) Jenis transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyairigan
istimewa, antara lain meliputi :

(1) Kepemilikan silangdross sharehol dings).

(2) Transaksi dari suatu kelompok usaha yang bertimuhdilk
kepentingan kelompok usaha yang lain.

(3) Pengelolaan likuiditas jangka pendek yang dipusatka
dalam kelompok usaha.

(4) Penyediaan dana yang diberikan atau diterima oleh
perusahaan lain dalam kelompok usaha.

(5) Eksposur kepada pemegang saham mayoritas antara lai
dalam bentuk pinjaman, komitmen atau garansi.

(6) Pembelian atau penjualan asset dengan perusahean la
dalam suatu kelompok usaha, termasuk yang dilakukan
dengarrepurchase agreement.

d) Pemberian penyediaan dana, komitmen maupun faslkia
yang dapat dipersamakan dengan itu dari setiapsaleaan
atau badan hukum yang berada dalam satu kelompakaus
dengan bank kepada debitur yang telah memperoleh
penyediaan dana dari bank.

d. Aspek transparansi sesuai Pernyataan Standar Algink&uangan
(PSAK), Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (RAB&n
laporan keuangan publikasi triwulan.

Laporan keuangan tahunan wajib memenuhi seluruhekasp

pengungkapand{sclosure) sebagaiman ditetapkan dalam PSAK dan

PAPI yang berlaku.

Pengungkapan tersebut sekurang-kurangnya terdiri da

1) Laporan keuangan yang meliputi neraca, laporan lalga, dan
laporan perubahan ekuitas

2) Komitmen dan kontijensi

3) Jumlah penyediaan dana kepada pihak terkait

4) Kualitas Aktiva Produktif (KAP), kredit properti dakredit yang
direstrukturisasi.



5) Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yasigh
dibentuk dibandingkan dengan penyisihan penghapdiva
produktif yang wajib dibentuk.

6) Prosentase pelanggaran dan pelampauan batas maksimu
pemberian kredit.

7) Perhitungan kewajiban penyediaan modal minimu@apital
Adequacy Ratio)

8) Transaksi spot dan transaksi derivatif

9) Rasio posisi devisa neto

10)Beberapa rasio keuangan bank

11)Aktiva bank yang dijaminkan

12)Kredit usaha kecil (KUK)

e. Eksposur dan manajemen resiko

Informasi mengenai eksposure dan manajemen resgkurang-

kurangnya mencakup informasi mengenai identifikeesiko ¢isk

identication) dan pengukuran terhadap terhadegh eksposure yang
dihadapi bank dan pengendalian resikek(controling)
f. Informasi lain

Cakupan dalam informasi lain terdiri dari :

1. Langkah-langkah dan rencana dalam mengantisipasiorg@asar
atas transaksi mata uang asing karena perubahannkaupun
fluktuasi suku bunga, termasuk penjelasan mengesanua
pinjaman dan ikatan tanpa proteksi, serta hutangg ysuku
bunganya berfluktuasi atau yang tidak ditentukalelbéh dahulu.

2. Transaksi-transaksi penting lainnya dalam jumlahgysignifikan
dan informasi kejadian penting setelah tanggal reapcakuntan
publik (subsequent event).

7. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Sifat dan keterbatasan laporan keuangan dimuamdBlansip Akuntansi
Indonesia 1984 Bab Informasi, menurut Taswan sdfah keterbatasan
Laporan Keuangan Bank antara lain :

a. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu kejadiang telah lewat.
Untuk itu tidak dapat digunakan sebagai satu-saursymber
informasi dalam mengambil keputusan ekonomi.

b. Laporan keuangan bersifat umum, bukan untuk mememlfutuhan
pihak tertentu

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput parggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang materR&nerapan

prinsip akuntansi terhadap pos tertentu mungkiaktidilakukan bila



hal ini menimbulkan pengaruh yang material terhadtafayakan
laporan keuangan.

e. Laporan keuangan bersifakonservatisme dalam menghadapi
ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkikgsimpulan yang
tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, makamiagza dipilih
alternatif yang menghasilkan laba bersih atau maikiiva yang paling
kecil.

f. Laporan keuangan lebih menekankan makna ekonoraia sansaksi
daripada bentuk hukumnya (formalitas).

g. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan il teknis,
dan pemakai laporan keuangan dianggap memahamsdabénis
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

h. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yanmaidaigunakan
menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-surkanomis dan
tingkat kesuksesan antara perusahaan/bank.

i. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta tidd&pat dikuantitatifkan
umumnya diabaikan.

C. Tingkat Kesehatan Bank

1. Pengertian Tingkat Kesehatan Bank

Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 P&&aleéhtang
Perbankan disebutkan beberapa ketentuan sebagaitber
a. Pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Baokésia
b. Bank Indonesia menetapkan ketentuan tentang kesehaank
dengan memperhatikan aspek permodalan, kualitas, dasalitas

manajemen, rentabilitas, likuidistas, solvabilites aspek yang lain
yang berhubungan dengan usaha bank.

c. Bank wajib memelihara kesehatan bank sesuai dekgsentuan
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat-ayat dan weglhkukan
usaha dengan prinsip kehati-hatian

Menurut Suseno (2003.:38) Bank yang sehat adalak pang dapat
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, o@pgalankan fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembaysesaia dapat
digunakan pemerintah dalam menjalankan berbagdjakabnya, terutama

kebijakan moneter. Untuk dapat menjalankan fungsidgngan baik, bank



harus mempunyai modal yang cukup, menjaga kuagastnya dengan baik,
dikelola dengan baik dengan prinsip kehati-hatrmaanghasilkan keuntungan
yang cukup untuk mempertahankan kelangsungan ugals@nta memelihara
likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibarsgf@mp saat.

Sedangkan menurut Booklet Perbankan Indonesia (28))2penilaian
kesehatan bank berguna sebagai:

a. Tolok ukur bagi manajemen bank untuk menilai apgb@gelolaan
bank telah dilakukan sejalan dengan asas-asasngerbgang sehat
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Tolok ukur untuk menetapkan asas pembinaan daneprengan
bank baik secara individual maupun secara kesdiarua

2. Prinsip Kehati-hatian

Prinsip kehati-hatian bank dijelaskan dalam PSAKXaitu:

“Bank memiliki lembaga kepercayaan masyarakat dagidm dari sistem
moneter mempunyai kedudukan yang strategis sebggamunjang
pembangunan ekonomi. Oleh karena itu pemerintabh tehenetapkan
berbagai persyaratan dan ketentuan bagi industsep&an sejak permohonan
izin pada awal pendiriannya, persyaratan calon gleia serta ketentuan-
ketentuan operasional yang berdasarkan prinsip tikeatan @rudential
regulation) dalam melakukan kegiatan usaha bank. kesemuatya i
dimaksudkan agar bank dapat memelihara kepercay@asyarakat serta
menunjang pemeliharaan stabilitas moneter”.

Dalam pasal 29 ayat (2) UU No0.10 tahun 1998 tenRedpankan yang
menetapkan bahwa:

“Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sedelagan ketentuan
kecukupan modal, kualitas asset, kualitas manajeiienditas, rentabilitas,

solvabilitas dan aspek lain yang berhubungan demgaha bank, dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsipiHetiean”.

3. Penilaian terhadap Tingkat Kesehatan Bank

Bank Indonesia mengeluarkan surat keputusan diBzksk Indonesia No
30/11/KEP/DIR tanggal 30 april 1997 tentang tat@acpenilaian tingkat
kesehatan bank umum.

Penilaian tersebut didasarkan pada 5 unsur yaitmqualan, kualitas
aktiva produktif, manajemergarning dan likuiditas. Faktor-faktor penilaian

tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel sebagiube



Tabel 3
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (MetodeCAMEL)

URAIAN C A M E L
Singkatan dari| Capital Asset Management Earning Liquidity
Yang dinilai Kecukupan| Kualitas | Kualitas Kemampuan | Kemampuan

Modal Aktiva Manajemen bank dalam | bank dalam
Produktif menghasilkar] menjaga
laba likuiditas
Rasio (rumus)| (1) CAR (1) BDR | (1) Manajemen| (1) ROA (1) LDR
Umum
(2) KAP (2) Manajemen (2) BOPO (2) NCM to
Resiko CA
Perhitungan 0s/d (1) max10l (2) max 100 | (1) max 100
nilai kredit max100 (2) max210l (2) max 100 | (2) max 100
(credit point) Total: max 100
Bobot (1) 25¢ 1) 59 1) 5¢
25 o (2) 5% (2) 5% (2) 5%
Total 30% Total 10% Total 10%
25 %
Sehat 20-25 24-30 20-25 8-10 8-10
Cukup
= 15<20 19,5<24 15<20 6,5<8 6,5<8
5 Sehat
¥
$ | Kurang
zZ Sehat 10<15 15<19,5 10<15 5<6,5 5<6,5
Tidak
0<10 0<15 0<10 0<5 0<5
Sehat

SK DIR Bl No.30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997

CAR : Capital Adequacy Ratio

BDR : Bad Debt Ratio

KAP : Kualitas Aktiva Produktif

ROA : Return On Total Asset

BOPO : Beban Operasional terh&®@apdapatan Operasional
LDR : Loan to Deposit Ratio

NCM to CA :Net Call Money to Current Asset



D. Analisis CAMEL
1. Pengertian Analisis CAMEL

Sesuai dengan surat edaran bank Indonesia no R&RIDIR tangal 30
April 1997 diartikan sebagai analisa keuangan sumnok dan penilaian
manejemen bank yang ditetapkan bank Indonesia umekgetahui tentang
kesehatan bank yang bersangkutan.

Istilah CAMEL merupakan singkatan dari ke lima unsu
a). Capital (Modal)

b). Assets Quality (Kualitas Aktiva Produktif)

¢). Management (Manajemen)

d). Earning (Laba)

e). Liquidity (Likuiditas )

2. Komponen analisis CAMEL

a. Capital (permodalan)

Menurut Kasmir (2000:198) Capital Adequacy Ratialal Rasio kinerja
bank mengukur kecukupan modal yang dimiliki bankhumgang aktiva yang
mengandung atau menghasilkan resiko. Dengan kexeClAR adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktivik lyang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagipeata bank lain) ikut dibiayai
dari dana modal sendiri bank disamping memperotetadliana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, panatang), dan lain-lain.
CAR digunakan untuk mengukur proporsi modal sendibandingkan

dengan dana luar dalam rangka pembiayaan kegiaamauperbankan dan
merupakan indikator terhadap kemampuan bank untelutapi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugiankbgang disebabkan oleh
aktiva yang beresiko.

Adapun perhitungan kebutuhan modal minimum atawlkgezan modal
bank €apital adequacy) didasarkan pada rasio atau perbandingan antara
modal yang dimiliki bank dengan jumlah aktiva iteliang menurut resiko
(ATMR). ATMR merupakan penjumlahan ATMR aktiva neaigaktiva yang
tercantum dalam neraca) dan ATMR aktiva admini$tfaktiva yang bersifat

administratif).



Perhitungan CARCapital Adequacy Ratio) dirumuskan sebagai berikut:

A Modal
Aktiva TertimbangMenurutResiko(ATMR)

CAR x100%

(Dendawijaya, 2005:144)
Menurut Dendawijaya (2005:38-40) Modal bank terdiari modal inti
(primery capital) dan modal pelengkapgetondary capital):

1) Modal Inti

Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atasdaiodisetor dan

cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setedgdk, pdengan

perincian sebagai berikut:

a). Modal disetor
Modal disetor adalah modal yang telah disetor see&ktif oleh
pemiliknya.

b). Agio saham
Agio saham adalah selisih lebih setoran modal gitegima oleh
bank sebagai akibat dari harga saham yang melebrhinalnya.

c). Cadangan umum
Cadangan umum adalah cadangan yang dibentuk dayisgen
laba ditahan atau laba bersih setelah dikurangkpdgn mendapat
persetujuan rapat umum pemegang saham atau raggbtan
sesuai anggaran dasar masing-masing.

d). Cadangan tujuan
Cadangan tujuan adalah bagian laba setelah dikupajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendagasetujuan
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota.

e). Laba ditahan
Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelahatikuipajak yang
oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggoitaskan
untuk tidak dibagikan.

f). Laba tahun lalu
Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun ketelah
dikurangi pajak dan belum ditentukan penggunaarigh capat
umum pemegang saham atau rapat anggota. Jumlatatabalalu
yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sel&%.

g). Laba tahun berjalan
Laba tahun berjalan adalah laba yang diperolend#dun buku
berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajakildh laba tahun
buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modail hanya
sebesar 50%.

h). Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan
keuangannya dikonsolidasikan bagian kekayaan bdestebut
adalah modal inti anak perusahaan setelah dikorapisas nilai
penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut.



2) Modal Pelengkap
Modal pelengkap terdiri atas :

a).

b).

d).

Cadangan revaluasi aktiva tetap

Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangamp gientuk
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yantaltemendapat
persetujuan dari Direktorat Jenderal Pajak.

Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan
Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikalalah
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani Ugbdahun
berjalan.

. Modal kuasi

Modal kuasi adalah modal yang didukung oleh insennatau
warkat yang memiliki sifat seperti modal.

Pinjaman subordinasi

Pinjaman subordinasi adalah pinjaman yang harus enem
berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertuligranbank dan
pemberi pinjaman mendapat persetujuan dari Banlonesia,
minimal berjangka 5 tahun dan pelunasan sebeluaoh jmpo
harus ada persetujuan Bank Indonesia.

Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal mimirbank adalah:

1) ATMR

aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikélai nominal

masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bisidai dari masing-

masing pos aktiva neraca tersebut.

Tabel 4

Presentase Bobot Resiko dan Pos-pos Dalam NeracanRa

Presentase

Bobot

Resiko

\1%4

Pos-pos dalam neraca bank

0%

=

Kas

2. Emas dan mata uang emas

3. Tagihan kepada, atau tagihan yang dijaminkan elizy
surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkah ole

a. Pemerintah Pusat RI

b. Bank Indonesia

c. Bank sentral Negara OECD dan non OECD

d. Pemerintah pusat Negara OECD dan non OECD

20%

Tagihan kepada atau tagihan yang dijaminkan ol sura

berharga dijaminkan ole




Bank-bank didalam negeri (termasuk kantor cabang
bank asing)

Pemerintah daerah di Indonesia

c. Lembaga non departemen di RI

e.

f.

Bank-bank pembangunan multilateral seperti : ABD,
IDB, IBRD, AFDB dan EIB.
Bank-bank diluar negeri

Perusahaan milik pemerintah pusat Negara OECD

50%

Tagihan dalam inka:

Kredit pemilikan rumah (KPR) yang dijamin oleh higk
pertama dengan tujuantuk dihuni kredit kepada real estate
tidak termasuk di dalam kriteria

100%

1.

2
3.
4. Rupa-rupa aktiva
5.

Tagihan kepada atau tagihan yang dijaminkan ol at

surat berharga yang diterbitkan atau dijaminkah:ole

g.
. Penyertaan yang tidak dikonsolidasikan

a
b
C.
d
e
f.

Perum atau Perjan

BUMN atau BUMD

Perusahaan milik pemerintah pusat negara non OE
Koperasi

Perusahaan swasta

Perorangan

Lain-lain

Aktiva tetap dan inventaris (nilai buku)

Antar kantor Aktiva (neto)

CcD

(Sinungan, 1997:170-171)

2) ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara maliigan nilai nominal

rekening admistratif yang bersangkutan dengan basiko dari masing-

masing pos rekening tersebut.



Tabel 5

Persentase Bobot resiko dan jenis aktiva admistrdti

Persentase
Bobot
Resiko

Jenis aktiva admistratif
(dalam neraca bank )

0%

Fasilitas yang disediakan bagi atau dijamin gemerintah

Pusat Rl dan Bank Indonesia serta bank sentral

pemerintah pusat Negara OECD dan non OECD \

meliputi:

1. Fasilitas kredit yang belum digunakan

2. Jaminan (termasuk standby L/C) dask sharing dalam
rangka pemberian kredit sepebpid bonds, performance
bonds, danadvance payment bonds.

3.Jaminan bank yang diterbitkan bukan dalam rarn
pemberian kredit sepeitid bonds danadvance payment
bonds

4.L/C yang masih berlaku (termasuk standby L/C)

4%

dan

ang

gka

1.L/C yang masih berlaku (termasuk standby L/C) gdan

dibuka atas permintaan pemerintah daerah dan lea
Negara non departemen di Indonesia serta bank-
pembangunan multilateral dan perusahaan n
pemerintah pusat negara OECD.
2. Posisi neto kontrak berjangka valuta asing dan S

bunga éxchange rate and interest rate contracts)

bag
bank
nilik

wap

10%

Jaminan yang diterbitkan bukan dalam rangkditkeeperti
bid bonds, performance bonds, danadvance payment bonds
dan diterbitkan pemerintah daerah dan lembaga
departemen di Indonesia serta bank-bank pembang
multilateral dan perusahaan milik pemerintah pusegara
OECD

non

unan

20%

1.Fasilitas yang disediakan bagi atau dijaminkan diahk

dalam negeri, pemerintah daerah dan lembaga

nondepartemen di  Indonesia  serta  bank-bank




. L/C yang masih berlaku (tidak termasuk standby Ld&)

pembangunan multilateral, dan perusahaan milik

pemerintah pusat Negara OECD yang meliputi :

a. Fasilitas kredit yang belum digunakan

b. Jaminan (termasuk stanby L/C) dask sharing dalam
rangka pemberian kredit seremdosemen atau aval

surat-surat berharga

dibuka atau permintaan :
a. Perum atau Perjan

b. BUMN Atau BUMD

c. Perusahaan milik pemerintah pusat Negara non Of
d. Koperasi

e

f.

. Perusahaan swasta

=CD

Perorangan
g. Lain-lain
50% 1.Fasilitas kredit yang belum digunakan disediakalarda
rangka KPR yang dijamin oleh hipotek pertama dengan
tujuan untuk dihuni fasilitas kredit kepada reah&syang
belum digunakan tidak termasuk di dalam kriteriadian
tergolong dalam bobot resiko 100%

.Jaminan bank yang diterbitkan bukan dalam rangkdikr
seperti bid bonds, performance bonds, dan advance
payment bonds yang diterbitkan atas permintaan :

a. Perum atau perjan
b. BUMN atau BUMD
c. Perusahaan milik pemerintah pusat Negara non OECD
d. Koperasi
e. Perusahaan swasta
f. Perorangan lain

100% . Fasilitas yang disediakan bagi atau dijaminkan oleh
Perum, Perjan, BUMN atau BUMD, Perusahaan milik
pemerintah pusat Negara non OECD, koperasi,




perusahaan swasta, perorangan dan lain-lain yang
meliputi:
a. Fasilitas kredit yang belum digunakan

o

b. Jaminan (termasug&tandby) dan risk sharking dalar
rangka pemberian kredit
2. Kewajiban membeli kembali aktiva bank yang dijual

kepada pihak lain dengan syarepurchase agreement
(Sinungan, 1997:172-174)
3) Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva adrtrestif

4) Rasio modal bank dihitung dengan cara membandingkdara modal

bank (modal inti + modal pelengkap) dan total ATMR.

5) Hasil perhitungan rasio diatas kemudian dibandingtengan kewajiban
penyediaan modal minimum (8%). Berdasarkan hasibgelingan
tersebut, dapatlah diketahui apakah bank yang mhgkstgan telah
memenuhi ketentuan CAR (Kecukupan modal) atau tidhka hasil
perbandingan antara perhitungann rasio modal daajk®En penyediaan
modal minimum sama dengan 100% atau lebih, modak bgang
bersangkutan telah memenuhi ketentuan CAR (kecukup®dal).
Sebaliknya, bila hasilnya kurang dari 100%, modahkbtersebut tidak
memenuhi ketentuan CAR.

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, bank-bank udbka) untuk
memelihara kewajiban penyediaan modal minimum (KBMs&kurang-
kurangnya 8%. Ini berarti bahwa CARdpital Adequacy Ratio) dari suatu
bank umum sekurang-kurangnya harus mencapai SitaiSlanjutnya, untuk
menetapkan besarnya nilai kredit berdasarkan $eptitusan Direksi Bank
Indonesia No 30/11/DIR tanggal 12 November 1998addsebagai berikut :

1) Rasio modal yang memenuhi KPPM sebesar 8% dibenikadikat
“sehat” dengan nilai kredit 81. Setiap kenaikan%®,dari KPPM
sebesar 8%, nilai kreditnya ditambah 1 hingga nmaisi 100.

2) Rasio modal yang kurang dari 8% sampai dengan Hd8$érikan
predikat “kurang sehat” dengan nilai kredit 65.i&epenurunan 0,1%
dari pemenuhan KPPM sebesar 7,9% tersebut, niladitkiya
dikurangi 1 dengan minimum O.

3) Nilai kredit yang diperoleh dikalikan dengan bob25% yang
diperlakukan untuk komponen kecukupan modal (CAR).



Berdasarkan ketentuan tersebut maka Nilai KotodK(®&KK) adalah :

[CAR—B%JH}

NKK = NK +
{ 01%

NK = Nilai kredit CAR minimal untuk bank sehat

b. Asset Quality (kualitas Aktiva Produktif)
Berdasarkan keputusan Direksi Bl no.31/147/KEP/DTRnggal 12
november 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif:

1) Kelangsungan usaha bank tergantung pada kesiapaghadapi risiko
kerugian dari penanaman dana.

2) Dalam rangka kesiapan menghadapi resiko kerugiangyus bank
berkewajiban menjaga kualitas aktiva produktif.

3) Dalam menetapkan kualitas aktiva produktif harusasarkan pada
prospek usaha, kondisi keuangan dan kemampuan rganmesabah.

Menurut Dendawijaya (2005:312) tentang KualitasivekProduktif :

1) Aktiva Produktif adalah penanaman dana bank, bailard rupiah
maupun valuta asing dalam bentuk kredit, suratdyge) penempatan
dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmerkdatijensi pada
transaksi rekening administratif.

2) Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yangtdahpersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakpitgam-
meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewaijibkihak
meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangkatuadrtentu
dengan pemberian bunga, termasuk :

a). Pembelian surat berharga nasabah yang dilengkaygjadeiote
purchase agreement (NPA)
b). Pengambil alihan tagihan dalam rangka kegiatarkanjgang.

3) Surat Berharga adalah surat pengakuan utang, weddigasi,
sekuritas kredit, atau setiap derivatifnya, atapekéingan lain, atau
suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk yanginla
diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uargraatain
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat BerhargaaPdsang (SBPU),
Surat berharga komersiatofnmercial papers), Sertifikat reksadana,
danmedium term note.

4) Penempatan dana antar bank adalah penanaman ddnpdua bank
lainnya berupa giro, call money, deposito berjangkartifikat
deposito, kredit yang diberikan dan penempatamyain

5) Penyertaan adalah penanaman dana bank dalam bsattakn pada
perusahaan yang bergerak di bidang keuangan ydailgrielalui pasar
modal sementara pada perusahaan debitur untuk masngkibat
kegagalan kredit.

6) Transaksi rekening administratif adalah komitmen klantinjensi 6ff-
balance sheet) yang terdiri dari warkat penerbit jaminan,



akseptasi/endorsement, irrevocable Letter of Credit (L/C) yang masih
berjalan, akseptasi wesel imporatas dasar L/C berjangka, penjualan
surat berharga dengan syarapurchase agreement (repo), standby
L/C dan garansi lainnya, serta transaflsiivative yang mempunyai

resiko kredit.

7) Resiko kredit untuk transakderivative adalah nilai pasathie mark to
market value) dari seluruh perjanjian/kontrak yang menjanjikan
keuntungan yang belum dapat terealisir, namun aquatensial dapat
menjadi kerugian bank apabila pihak lawan wanpsésta

Tabel 6

Kategori kolektibilitas kredit menurut aktiva produ ktif yang
diklasifikasikan serta cadangan yang wajib dibentuk

No | Kategori Kredit

Keterangan

1 | Lancar (L)

Pembayaran tepat waktu, perkembangsening
baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai de

persyaratan kredit

ngan

2 Dalam
Perhatian
Khusus (DPK)

Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan
bunga sampai 90 hari, jarang mengalami cerd
(saldo negatif pada rekening giro nasabah yang {

dapat dibayar lunas pada akhir hari)

atau
kan
ida

3 | Kurang lancar

(KL)

Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan
bunga yang telah melampaui 90 hari sampai de
180 hari. Terdapat cerukan yang berulang

khususnya untuk menutupi kerugian operasional

kekurangan arus kas

atau
ngan
kali

dan

4 | Diragukan (D)

Terdapat tunggakan pembayaran atkun/ bungs
yang telah melampaui 180 hari sampai dengan
hari. Terdapat cerukan yang bersifat perma
khususnya untuk menutupi kerugian operasional

kekurangan arus kas

270
nen,

dan

5 | Macet (Modal)

Terdapat tunggakan pembayaran poHlak/atau

bunga yang telah melampaui 270 hari

(Dendawijaya, 2005:145)



Penilaian terhadap faktor kualitas aktiva produldifilam ketentuan
perbankan di Indonesia didasarkan pada dua resto, iy
1) Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APDgrhadap Aktiva
Produktif (AP)

BDR = APD
AP

x100%

(Dendawijaya, 2005:144)

Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan dapat dihitg dari :

a). 0% untuk aktiva yang digolongkan lancar

b). 25% untuk aktiva yang digolongkan dalam perhatiaumskis

c). 50% untuk aktiva yang digolongkan kurang lancar

d). 75% untuk aktiva tidak digolongkan diragukan

e). 100% untuk aktiva yang digolongkan macet

Nilai kredit rasio aktiva produktif yang diklasifilsikan dihitung sebagai

berikut:

a). Untuk BDR = 15,5% atau lebih, nilai kredit =0

b). Untuk setiap penurunan 0,15% dari BDR 15,5%, ritadit ditambah 1
dengan maksimum 100

c). Bobot CAMEL untuk BDR adalah 25%

[15,5% - rasioBDR] 1
0,15%

NKK ={

2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yRibgntuk oleh Bank
(PPAPYD) terhadap Penyisihan Penghapusan Aktivduktd yang Wajib
Dibentuk (PPAPWD

kap = PPAPD (10094
PPAPWD

(Dendawijaya, 2005:153)
Berdasarkan Peraturan Bl nomor 7/2/PBI/2005 TenRemglaian Kualitas
Aktiva Bank Umum maka Penyisihan Penghapusan AkBvaduktif atau

pembentukan PPAWD ditentukan dengan cara :

a). Cadangan Umum sekurang-kurangnya sebesar 1 % ®aviaAProduktif
yang digolongkan lancar

b). Cadangan Khusus : Pembentukan cadangan khusus akitu& produktif
dan non produktif ditetapkan paling kurang sebesar



(1) 5% dari aktiva dengan kualitas dalam perhatian bsiugetelah
dikurangi agunan

(2) 15% dari aktiva dengan kualitas kurang lancar abteikurangi
nilai agunan

(3) 50% dari aktiva dengan kualitas diragukan setelédurangi
agunan

(4) 100% dari aktiva dengan kualitas macet setelah raliigi
agunan.

Sedangkan nilai agunan yang dapat diperhitungkdiagse pengurang
pada pembentukan PPAP

a). Surat berharga dan saham yang aktif diperdagamgjkaursa efek di
Indonesia atau memiliki perangkat investasi dakatlisecara gadai

b). Tanah, rumah tinggal dan gedung yang diikat deingdatanggungan

c). Pesawat udara atau kapal laut dengan ukuran d2@taeeter kubik yang
diikat dengarhipotek, dan atau

d). Kendaraan bermotor dan persediaan yang diikat ceindssia
Nilai agunan yang diperhitungkan sebagai pengudaigm pembentukan

penyisihan penghapusan piutang ditetapkan sebagéub:

a). Surat berharga dan saham yang aktif diperdagandkéwursa efek di
Indonesia atau memiliki peringkat investasi palimggi sebesar 50% dari
nilai yang tercatat di bursa efek pada akhir bulan.

b). Tanah, gedung, rumah tinggal, pesawat udara, kkp#l kendaraan
bermotor dan persediaan paling tinggi sebesar :

(1) 70% dari penilaian, apabila penilaian dilakukarblLfan terakhir

(2) 50% dari penilaian apabila penilaian yang dilakuksgiah
melampaui jangka waktu 12 bulan namun belum melampa
bulan

(3) 30% dari penilaian apabila penilaian yang dilakuksiah
melampaui jangka waktu 18 bulan namun belum melampa
bulan

(4) 0% dari penilaian, apabila penilaian yang dilakuké&lah
melampaui jangka waktu 24 bulan

(Dahlan Siamat, 2005:239-240)

Pemberian Nilai kredit untuk KAP (Kualitas Aktiviroduktif) dihitung

sebagai berikut :

a). Untuk rasio KAP = 0 (tidak memiliki cadangan/periyan) diberi nilai
kredit=0

b). Untuk setiap kenaikan 1% Kualitas Aktiva ProdukifAP) dari 0% nilai
kredit ditambah 1 dengan nilai maksimum 100

¢). Kemudian nilai kredit KAP dikalikan dengan bobot KIEL untuk rasio
aktiva produktif sebesar 5%

RasioKAP
——— x1
1%

NKK =



c. Management (manajemen)

Manajemen atau pengelolaan suatu bank akan memensahat tidaknya
suatu bank. Mengingat hal tesebut, maka pengel@#an manajemen suatu
bank mendapatkan perhatian yang besar dalam menitaigkat kesehatan
suatu bank. Pengelolaan yang baik terhadap suatk diarapkan dapat
menciptakan dan memelihara kesehatannya. Penifaldor manajemen
dalam penilaian tingkat kesehatan bank umum dilakuttengan melakukan
evaluasi terhadap pengelolaan terhadap bank yarsarmgkutan. Penilaian
tersebut dilakukan dengan mempergunakan sekitatusekuesioner yang
dikelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu kuesiokelompok
manajemen umum dan kuesioner manajemen resiko.

Penilaian terhadap unsur manajemen didasarkan mph@da macam
komponen yaitu:

1) Manajemen umum.

Penilaian terhadap manajemen umum digunakan unarguokur faktor-

faktor yang bersumber dari dalam bank yang mempahgananajemen

bank, antara lain berkaitan dengan pengambilanjdei dan strategi
operasional yaitu: struktur organisasi, budaya &kefilosofi dan gaya
menajemen, strategi, ketersediaan sumber daya matais penggunaan
teknologi, komitmen pemilik terhadap pengembangsaha bank.

2) Manajemen resiko.

Penilaian terhadap manajemen resiko digunakan uréagukur,

memantau dan mengendalikan kemungkinan resiko ubaln& yang

dihadapi. Risiko usaha atabusiness risk bank merupakan tingkat
ketidakpastian mengenai pendapatan yang diperkirakan diterima,
pendapatan dalam hal ini adalah keuntungan bankialda tinggi

ketidakpastian pendapatan yang diperoleh suatu,bsenakin besar
kemungkinan risiko yang dihadapi dan semakin tirgga premi resiko

atau bunga yang diinginkan (Siamat, 2005:279).



Menurut Dahlan Siamat (2005:279) risiko usaha ydagat dihadapi oleh

bank antara lain sebagai berikut:

a).

b).

d).

f).

Risiko kredit @efault risk) merupakan suatu resiko akibat kegagalan
atau ketidakmampuan nasabah mengembalikan jumbgénpan yang
diperoleh dari bank beserta bunganya sesuai dejaygyka waktu
yang telah ditentukan atau dijadwalkan. Ketidakmaamp nasabah
memenuhi perjanjian kredit yang disepakati kedialai secara teknis
keadaan tersebut merupaldsafault.

Risiko investasi iGvestment risk) berkaitan dengan kemungkinan
terjadinya kerugian akibat suatu penurunan nilatgiolio surat-surat
berharga, misalnya obligasi dan surat-surat beghdaghnya yang
dimiliki bank. Nilai surat-surat berharga tersebatgerak berlawanan
arah dengan tingkat bunga umum. Bila tingkat bungaurun, harga-
harga obligasi atau surat-surat berharga lainnyagalami kenaikan.
Sebaliknya, kenaikan tingkat bunga menyebabkamiwya harga dari
surat-surat berharga, dan hal ini berarti akan mewkan pula nilai
portofolio. Hubungan antara tingkat bunga dengan harga surat
berharga di pasar modal memiliki korelasi negdiifeh karena itu,
dalam situasi tingkat bunga yabgrfluktuasi, bank akan menghadapi
kemungkinan resiko perubahan harga pasar atas f@ato
investasinya. Aspek lain yang berkaitan dengakaigivestasi adalah
keadaan struktur pasar dimana sekuritas tersepetdiigangkan.

. Risiko Likuiditas (iquidity risk) adalah resiko yang mungkin dihadapi

oleh bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditasnydamarangka

memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan alehgpenabung

pada suatu waktu. Masalah yang mungkin timbul desdalah bank-

bank tidak dapat mengetahui dengan tepat kaparbeepa jumlah

dana yang akan dibutuhkan atau akan ditarik olshlveh.

Risiko operasional@perating risk) Efektifitas sistem, prosedur dan
pengendalian dalam menjalankan kegiatan  operasigamal
berpengaruh terhadap kelancaran jalannya operabtaudan tingkat

pelayanan bank kepada nasabah. Disamping itu, adaatiydakpastian

mengenai kegiatan usaha bank merupakan risiko sipeed bank

yang bersangkutan. Risiko operasional bank antmadapat berupa
kemungkinan kerugian dari operasi bank bila terjpéinurunan

keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biayaagenal bank dan

terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produkigrdzhru yang

diperkenalkan.

. Risiko penyelewengan yaitu berkaitan dengan kendgeaugian yang

dapat terjadi akibat ketidak jujuran, penipuanuateral dan perilaku
yang kurang baik dari pejabat, karyawan dan nasdiaal. Untuk
menghindari kecurangan-kecurangan tersebut, bank-keat ini telah
mengembangkan sistermauditing intern untuk mencegah dan
menangkal penyelewengan.

Risiko fidusia {iduciary risk) ini akan timbul akibat usaha bank dalam
memberikan jasa dengan bertindak sebagai wali amaaik untuk
individu maupun badan usaha. Secara historis huwunfidusia



mengatur bahwa wali amanat attustee, dalam hal ini bank harus
melaksanakan kegiatannya secara konsisten diderigan kebijakan-
kebijakan secara sehat dan rasional. Simpanankdgoaala bank harus
benar-benar dikelola secara baik dengan tidak mkéak kegiatan
yang spekulatif dan tetap memperhatikan keuntundaamping

keamanan dari dana yang diinvestasikan tersebut.

0). Risiko tingkat bungaRisiko yang timbul akibat berubahnya tingkat
bunga; yang pada gilirannya akan menurunkan ndaap surat-surat
berharga; dan pada saat yang sama, bank membutlikkaditas.
Risiko terjadi apabila untuk memenuhi kebutuhamitikas tersebut,
bank tidak harus menjual surat-surat berharga gandikinya. Risiko
tingkat bunga dapat juga terjadi manakala bank nraesimpanan
untuk jangka yang lama dengan tingkat bunga yamafifreinggi
kemudian tingkat bunga mengalami penurunan yangtidraRisiko
timbul akibat bank memiliki biaya dana yang relditiiggi, yang pada
gilirannya menyebabkan bank tersebut tidak kompetit

h). Risiko solvensi golvency risk). Risiko yang disebabkan oleh ruginya
beberapa asset yang pada gilirannya menurunkasi ppsdal bank.
Modal bank memberikan perlindungan terakhir terpatijadinya
insolvensi dan likuiditas bank. Fungsi utama modahk adalah
melindungi deposan dari kerugian dengan menangguéamua asset
bank yang mengalami kerugian.

i). Risiko valuta asing. Risiko ini terutama dihadapeho bank-bank
devisa yang melakukan transaksi dalam valuta asiag dari sisi
aktiva maupun dari sisi pasiva (kewajiban). Perabahilai tukar
valuta asing terhadap rupiah misalnya, dapat meggvahi
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban dalam .valas
Ketidakstabilan nilai tukar valas juga dapat merspkir bank
mengelola aktiva dan kewajiban valas yang dimijjkinsehingga pada
gilirannya akan menyebabkan kerugian bank.

). Risiko persaingan. Produk-produk yang ditawarkamkb&ampir
seluruhnya bersifat homogen, sehingga persaingéar #ank lebih
terfokus pada kemampuan bank memberikan pelayargpadi
nasabah secara professional dan paling baik.

Sedangkan menurut Hasibuan (2004:172-178) risiebaibank meliputi:

a). Risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi batddam menyediakan
alat-alat likuid untuk dapat memenuhi kewajibanngtatangnya dan
kewajiban lain serta kemampuan memenuhi perminkaadit yang
diajukan tanpa terjadinya penangguhan.

b). Risiko pasar merupakan risiko yang dihadapi bamgymbul akibat
berubahnya kondisi pasar (tingkat suku bunga, pakge harga
saham dan persaingan).

c). Risiko kredit timbul karena setiap pemberian kredieh bank
mengandung risiko sebagai akibat ketidakpastian andal
pengembaliannya.

d). Risiko operasional dapat timbul jika bank tidak &isten mengikuti
aturan-aturan yang berlaku.



e). Risiko hukum timbul sebagai akibat bank kurang merhatikan
persyaratan-persyaratan hukum yang memadai dalamgkaa
melindungi bank.

f). Risiko pemilik/pengurus timbul bagi bank karenaapikkarakter, atau
pandangan pemilik/pengurus bank yang selalu beeupagncari
peluang untuk memanfaatkan bank guna kepentingbadir

Tabel 7
Komponen Faktor Manajemen

Jumlah pertanyaan/pernyataar
N Komponen Bank Devisa| Bank Non Devisa
|  Manajemen Umul
a. Strategi 5 5
b. Struktur 5 5
c. Sistem 10 9
d. Sumber Daya Manusia 5 5
e. Kepemimpinan 10 10
f. Budaya kerja 5 5
40 39
I Manajemen Risike
a. Risiko Likuiditas 10 10
b. Risiko Pasar 7 3
c. Risiko Kredit 8
d. Risiko Operasional 25 16
e. Risiko Hukum 5 5
f. Risiko Pemilik dan Pengurus 5 5
Sub Jumlah 60 46
Total Jumlah 100 85

SK DIR Bl No.30/11/KEP/DIR tanggal 30 april 1997
Setiap pertanyaan/pernyataan mempunyai nilai keetiagai berikut :
1) Bagi bank devisa sebesar 0,25
2) Bagi bank non devisa sebesar 0,294
Skala penilaian untuk setiap pertanyaan/pernyatéatapkan antara O sampai
dengan 4 dengan kriteria :
1) Nilai 0 mencerminkan kondisi yang lemah
2) Nilai 1,2 dan 3 mencerminkan kondisi antara
3) Nilai 4 mencerminkan kondisi yang baik
Nilai kredit yang telah dijumlahkan dikalikan demghobot CAMEL Untuk
faktor manajemen 25 %, dengan komponen:
1) Untuk manajemen umum 10%

2) Untuk manajemen risiko 15%



d. Earning (Laba)

Salah satu parameter untuk mengukur tingkat keaelsatatu bank adalah
kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan. Apabéek selalu
mengalami kerugian dalam kegiatan operasinya makdu t saja lama
kelamaan kerugian dalam kegiatan operasinya akamaken modalnya, bank
yang dalam kondisi demikian tentu saja tidak dagettakan sehat.

Penilaian terhadap faktor Earning (Laba) menggumaken rasio:

1) Return On Total Asset (ROA)

Menurut Dahlan Siamat (2005:290) ROA digunakan kintoengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh labaaskeseluruhan.
Rasio ini memberikan informasi seberapa efisieiushank dalam melakukan
usahanya, karena rasio ini mengindikasikan sebdrapar keuntungan yang
diperoleh.

ROA merupakan rasio laba sebelum pajak dalam J1@nbterakhir
terhadap total aktiva dalam periode yang sama. E@pgat dihitung dengan:

ROA = LabaSebdumPa;ak «100%
Total Aktiva

(Dendawijaya, 2005:146)
Untuk mendapatkan nilai rasio kotor menurut Surapitusan Direksi
Bank Indonesia No 30/11/KEP/DIR tanggal 30 ApriBI%entang penilaian

kesehatan bank umum dapat dilakukan sebagai berikut

a). Untuk ROA sebesar 0 % atau negatif diberi nilaokré

b). Untuk setiap kenaikan 0,015 % mulai dari 0 % peargan ROA, nilai
kredit ditambah 1 dengan maksimum nilai kredit 100

c). Selanjutnya, angka kredit ini dikalikan dengan HoBAMEL untuk
rasio ROA 5 %

rasioROA

NKK ROA = X
0,01%%

2) Beban Operasional terhadap Pendapatan OperasRDBI)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiedan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO pakan rasio biaya
operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap peatdapoperasional dalam

periode yang sama.



BebanOperasional
PendapatanOperasional

BOPO = x100%

(Dendawijaya, 2005:147)

Untuk mendapatkan nilai rasio kotor menurut Surapitusan Direksi Bank
Indonesia No 30/11/KEP/DIR tanggal 30 april 199htaeg penilaian
kesehatan bank umum dapat dilakukan sebagai berikut

a). Untuk rasio BOPO 100% atau lebih diberikan nilaadit O

b). Untuk setiap penurunan sebesar 0,08 % dari 100 1% kiedit
ditambah 1 dengan maksimum 100

c). Selanjutnya, nilai kredit tersebut dikalikan dendambot CAMEL
untuk rasio BOPO 5%
A (100% - rasio BOPO)

008%

x1

e. liquidity (likuiditas)

Likuiditas adalah masalah yang sangat krusialmlakadustri perbankan.
Pengelolaan likuiditas yang baik sangat menentub@g suatu bank, dan
masalah likuiditas ini harus dipantau secara tenemerus oleh pengawas
bank. Demikian juga laporan-laporan bank kepaddilpumtuk keperluan
transparansi, selalu menyertakan laporan-laporarg yaemuat rasio-rasio
yang terkait dengan kondisi likuiditas suatu bagkng memungkinkan
masyarakat untuk mendapatkan informasi tentangadiguiditas suatu bank.

Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkangpdda rasio, yaitu:

1) LDR (Loan to Deposit Rasio)

Rasio LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan lzdai cnembayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan demgagandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Derlgda lain, seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mdvagign kewajiban bank
untuk segera memenuhi permintaan deposan yang mginarik kembali
uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk makarekredit. Semakin
tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semalkéndahnya kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini diselmblkarena jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi sema besar

(Dendawijaya, 2005:116).
Besarnya nilai LDR dapat dihitung dengan rumus gablaerikut :

LDR = Jumlakkredltyangdlberlkanx 100%

Danayangditerima

(Martono, 2003:92)



Jumlah kredit yang diberikan dalam rumus diatasladd kredit yang
diberikan bank yang sudah direalisir/ditarik/dikain.
Dana yang diterima menurut Dendawijaya (2005:116) :
a). KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia) (Jika ada)
b). Giro, deposito dan tabungan masyarakat
c). Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu |elaifi tiga bulan,
tidak termasuk pinjaman subordinasi
d). Deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjang&ktu lebih dari
3 bulan
e). Surat berharga yang diterbitkan oleh bank yangahgka waktu lebih
dari tiga bulan
f). Modal pinjaman
g). Modal inti
Pemberian nilai kredit LDR untuk faktor likuiditaslalah :
1) Untuk LDR sebesar 115% atau lebih diberi nilai kredbesar O
2) Untuk setiap penurunan LDR 1% dari 115%, nilai Kreditambah 4
dengan maksimum nilai kredit 100
3) Kemudian nilai kredit LDR dikalikan dengan bobot KIEL untuk rasio
LDR 5%
(115%- rasioLDR)
1%
2) NCM to CA (Net Call Money to Current Assets)

NKK LDR = X4

Rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban bersiH @ainey terhadap
aktiva lancar atau aktiva yang paling likuid daank. Jika rasio ini semakin
kecil nilainya, likuiditas bank dikatakan cukup kakarena bank segera
menutup kewajiban dalam kegiatan pasar uang amarttengan alat likuid
yang dimilikinya. Aktiva lancar adalah berupa uakas, giro pada BI,
Sertifikat Bank Indonesia, dan Surat Berharga Pdsawg (SBPU) yang telah
di-endors oleh bank lain (kesemuanya dalam rupiah) (Dendg@&jR005:117).

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

Kewajlbari?aer5|h Call Moneyxloo%
Aktiva Lancar

NCMtoCA =

(Dendawijaya, 2005:117)



Nilai kredit dihitung sebagai berikut :

a). Untuk rasio NCM to CA 100% atau lebih diberi nikaedit O

b). Untuk setiap penurunan sebesar 1% dari 100%, knidait ditambah 1
dengan maksimum nilai kredit 100

c). Selanjutnya, nilai kredit NCM to CA dikalikan demghobot CAMEL
untuk rasio NCM to CA

>
NKK NCM to CA = 100% ras'l(Z/NCM toCA)
C

Keunggulan dan Keterbatasan Rasio Keuangan

1

Menurut Harahab (2002:298) analisis rasio ini miknikeunggulan

sebagai berikut:

a.

oo

-

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statigtitg lebih mudah
dibaca atau ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana darinmdsr yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi moddéimdalam

pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).

Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasapeian lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara peiodiKtateuseries”.

Lebih mudah melihat trend perusahaan serta miedakprediksi dimasa
yang akan datang.

Menurut Martono (2003:93) ada beberapa keterbatasaalisis rasio

keuangan, yaitu:

a. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori indusdari perusahaan
yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bdrgérabeberapa
bidang bidang usaha.

b. Rasio disusun dari data akuntansi dan data terskpengaruhi oleh
cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa nkamuphasil
manipulasi.

c. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan yegait berbeda,
misalnya perbedaan metode penyusutan atau metoddaipe
persediaan.

d. Informasi rata-rata industri adalah data umum danyh merupakan
perkiraan.

Namun walaupun demikian, analisis rasio keuangtap tmerupakan alat

yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam membatauniengevaluasi

kondisi keuangan perusahaan.



4. Pelaksanaan Ketentuan Lain

Menurut Dendawijaya (2005:149-150) tingkat kesematuatu bank
umum sangat dipengaruhi oleh sanksi yang diberikepada bank yang
bersangkutan dalam mematuhi/melaksanakan ketekitantuan perbankan

sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Pemberian Kredit Usaha Kecil (KUK)
Ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan peladsapamberian kredit
usaha kecil antara lain sebagai berikut:
1) Bank yang memberikan KUK mencapai 20%, diberikamb@han nilai
kredit (NK) 1
2) Setiap kelebihan 1% pemberian KUK, nilai kreditadibah 0,25
dengan nilai maksimum 4
3) Setiap pengurangan sebesar 1%, nilai kredit dilgir@R5 dengan
maksimum 5

b. Pelaksanaan Pemberian Kredit Ekspor
Ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pelaiisapamberian kredit
ekspor hanya berlaku bagi bank campuran dan kargbang bank yang
berkedudukan di luar negeri. Ketentuan tersebatranain sebagai berikut :
1) Bank yang dapat memberikan kredit ekspor mencapi, sliberikan
tambahan nilai kredit 1
2) Untuk setiap kelebihan 1% dari kewajiban pembekisadit ekspor,
nilai kreditnya ditambah 0,25 dengan maksimum 4
3) Untuk setiap kekurangan 1%, nilai kredit dikurar@R5 dengan
maksimum 5

c. Pelanggaran Terhadap Ketentuan Batas Maksimum Rembg&redit

(BMPK)

Sanksi terhadap pelanggaran ketentuan BMPK dihitdagar masing-
masing jenis BMPK, yaitu sanksi pelanggaran BMPIKgydiberikan kepada
peminjam (debitur tunggal), kelompok peminjam (tebgroup), dan pihak-
pihak yang terkait dengan bank (pemilik bank, kamss serta direksi bank).
Berdasarkan perhitungan pelanggaran tersebut phimta besarnya
pengurangan nilai kredit sebagai berikut :

1) Apabila terjadi pelanggaran BMPK, dengan tanpailmatlbesarnya

BMPK maupun jenisnya, nilai kredit dikurangi 5.
2) Untuk setiap kenaikan 1% pelanggaran BMPK, nilaedkinya
dikurangi lagi dengan 0,05 dengan maksimum 10.

d. Pelanggaran Terhadap Ketentuan Posisi Devisa IREN

Pelanggaran PDN dihitung atas dasar jumlah pelaagggang terjadi
dalam satu bulan dengan didasarkan pada laporaggman yang memuat
jumlah pelanggaran per hari, baik untuk setiapsjes@luta maupun secara
total. Berdasarkan perhitungan pelanggaran PDNehetsditetapkan untuk
setiap 1% pelanggaran devisa neto, nilai krediumdikgi lagi dengan 0,05
dengan maksimum 5



5. Hasil Penilaian
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indondei&0/11/KEP/DIR

tanggal 30 april 1997 tentang penilaian kesehasauk nmum, maka penilaian

akhir analisis CAMEL dilakukan dengan cara :

a.

Atas dasar penilaian kuantitatif unsur-unsur baskoimponenya serta
nilai kredit pelaksanaan ketentuan-ketentuan tertesebagaimana
telah dikemukakan, maka diperoleh nilai kredit gagan.

Berdasarkan nilai kredit gabungan tersebut makaatdadjetapkan
empat sosial golongan bank menurut tingkat kesehga sebagai
berikut :

Tabel 8
Nilai Kredit & Predikat Tingkat Kesehatan Bank
Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup sehat
51-<66 Kurang sehat
0-<51 Tidak sehat

6. Faktor Judgement

Menurut Dendawijaya (2005:150) Tingkat kesehatankbgang sehat,

cukup sehat, atau kurang sehat, akan diturunkanadietidak sehat, apabila

terdapat hal sebagai berikut:

a.

b.

Perselisihan intern yang diperkirakan akan menikdmul kesulitan
dalam bank yang bersangkutan.

Campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam keparsgan
(manajemen) bank, termasuk didalamnya kerja samg tydak wajar
sehingga salah satu atau beberapa kantornya bezddtiri.

Window Dressing dalam pembukuan dan atau laporan bank yang
secara materil berpengaruh terhadap keadaan keuasglaingga
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank.

Praktik “bank dalam bank ” atau melakukan usahakbdituar
pembukuan bank.

Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghenéarestara atau
pengunduran diri dari keikutsertaan dalam kliring.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari,cataj merumuskan
dan menganalisis sampai menyusun laporannya (Cindidbuko dan Abu
Achmadi, 2001:1)
Metode Penelitian adalah suatu cabang ilmu pengatehyang
membicarakan atau mempersoalkan mengenai cara-g@taksanakan
penelitian (yaitu meliputi mencari, mencatat, memskan dan menganalisis

sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fatdaa gejala-gejala
secara ilmiah (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2@D1

Pengertian penelitian deskriptif menurut Nazir (@83) adalah suatu
metode penelitian untuk meneliti suatu obyek, ssatukondisi, suatu sistem
penelitian ataupun suatu kelas peristiva pada nsakarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskitipgsan secara sistematis,
faktual dan akurat tentang fakta-fakta, sifat, ssesintara fenomena yang
diselidiki.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisanpskini adalah
deskriptif dengan menggunakan pendekatan studiskasmana studi kasus
merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yanglaamannya kepada satu
kasus dilakukan secara intensif, mendalam, mengdetai komprehensif.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan penentuan masalah yangdijadikan pusat
perhatian dari obyek yang akan diteliti dan mensiat#ormasi yang tidak
berkaitan dengan penelitian. Fokus penelitian megkapkan data yang
dikumpulkan, diolah dan dianalisa dalam suatu peael
Berdasarkan perumusan masalah yang ada, makagehkestian ini adalah :

1. Capital (Modal)

Penilaian didasarkan pada permodalan bank dengaodeneCapital

Adequecy Rasio (CAR) yaitu dengan membandingkan ainal@éngan

aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR)
2. AssetsQuality (Kualitas Aktiva Produktif)

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terbadierhadap aktiva

produktif.



b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif tiapa aktiva
produktif yang diklasifikasikan.
3. Management (Manajemen)
Penilaian atas manajemen bank yang dinilai dengamggunakan
pengajuan 100 pertanyaan yang terdiri dari pereamyaengenai :
a. Manajemen Umum
b. Manajemen Resiko
4. Earning (Laba)
Penilaian terhadap kemampuan bank menghasilkan yabag dinilai
dengan menggunakan dua rasio yaitu :
a. ROA (Return On Assets)
b. BOPO (Rasio beban operasional terhadap pendapp¢aasional)
5. Liquidity (Likuiditas)
Penilaian terhadap tingkat likuiditas bank yang ggemakan dua rasio
yaitu :
a. LDR (Loan to Deposit Rasio)
b. NCM to CA (Rasio kredit yang diberikan terhadapalgang diterima
oleh bank dalam rupiah atau valuta asing)
C. Pemilihan Lokasi dan Situs Penelitian
Lokasi penelitian untuk penelitian skripsi ini dildkan di PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Cabang Malang yangkhasrldi JI. Ade Irma
Suryani No 2-4 Malang, sedangkan situs penelitiadapbagian pelaporan
keuangan dan manajemen.
D. Sumber Data
Untuk dapat menganalisa dan menginterpretasikam akxtigan baik maka
diperlukan data yang valid supaya hasil yang dipéranengandung unsur
kebenaran. Sumber data yang dipergunakan dalantitenimi adalah :
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperolefelipie secara
langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini y@mmasuk data primer

adalah data hasil wawancara secara langsung dgribak pimpinan



ataupun karyawan di PT. Bank Tabungan Negara (Rgrsgang
berhubungan dengan topik penelitian yaitu aspekajearen
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian gigegoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara iéntiro,1998:147)
dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dkrkumen-dokumen
yang berhubungan dengan masalah yang ditelitirsgpefil dan laporan
keuangan PT. Bank Tabungan Negara (Neraca darrdapagi laba ).
E. Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (1996:136) Teknik pengumpulan datarupakan cara-
cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkaa ganelitiannya
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sébagkut :
1. Wawancara
Wawancara merupakan hal yang penting dalam pendampdata
karena dari wawancara akan dapat menemukan/mengatshyang ada
dalam pikiran orang yang diwawancarai.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk netabui hal yang
terkait dengan masalah penelitian seperti wawantanéang aspek
manajemen di PT. Bank Tabungan Negara (Persera@ padpinan,
pihak manajemen serta pihak-pihak terkait.
2. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari dekedokumen,
laporan-laporan dan catatan-catatan bank pada ni@sa yang
berhubungan dengan data yang diperlukan untuktdiéddih lanjut.
Dokumentasi berupa laporan keuangan, neraca daoata¢nnformasi-
informasi yang berkaitan dengan masalah dalam penel
F. Instrumen Penelitian
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian yaittiydag dipergunakan
dalam menggali data dalam penelitian ini yaitu aeslengan teknik yang
dipergunakan, antara lain :
1. Pedoman wawancara, alat bantu metode ini menggnnpkdoman

wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yeladp dibuat



sebelumnya, untuk digunakan wawancara dengan bhggan yang
terkait dengan materi penelitian.

2. Pedoman Dokumentasi, yaitu mengambil data-data ggmeroleh dari
dokumen-dokumen perusahaan yang menjadi obyekifi@nemisalnya
laporan rugi laba, neraca, laporan keuangan lata s&uktur organisasi
dan data-data lain yang berhubungan dengan madalkatm penelitian.

G. Metode Analisis

Analisis data merupakan bagian yang amat pentifgrdanetode ilmiah,
karena dengan adanya analisislah data tersebut ddgeai arti dan makna
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitasir(iR003:346).

Sesuai dengan Surat Edaran Direksi Bank Indones@mon
30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, teknik anallsporan keuangan yang
digunakan adalah analisis CAMEL yang dilakukan elal@engkuantifikasi
faktor dan komponen yang selanjutnya diberikan bobesuai dengan
besarnya pengaruh terhadap kesehatan bank.

Tahapan dalam analisis data yang dilakukan adealadgsi berikut :
Langkah |

1. Melakukan review data laporan keuangan (2004-20@@) melakukan
wawancara terhadap pihak bank yang berkaitan dengasur
manajemen (dengan memberikan 100 pertanyaan)

2. Menghitung rasio masing- masing komponen yang alimialam unsur
Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity serta memberi nilai
atas hasil wawancara dengan pihak bank yang bankdingan unsur
manajemen, yaitu :

a. Capital ( Modal)

CAR = Modal x100%
ATMR

b. Assets Quality (Kualitas Aktiva Produktif )

1)| BDR= e x100%
AP

2) kAP =—PAPD 100y

PPAPWL




c. Management (Manajemen)
Menilai berdasarkan ketentuan yang berlaku hasilvameara
dengan pihak bank yang terkait dengan unsur maeajeyaitu
berupa 100 pertanyaan yang menekankan pada mamajemen

dan manajemen resiko.

d. Earning
1) | RoA= LabaSebdumPaJak «100%
Total Aktiva
2) | BOPO= BebarOperasmr.lla «100%
Pendapata®perasionia

e. Liquidity (Likuiditas)

JumlahKredit yangDiberikan
DanayangDiterima

1) |LDR= x10%%

KewajibanBersihCall Moneyxlo(%

2)| NCM toCA= y
Aktiva Lanca

Langkah I

Menghitung besarnya nilai kreditcredit point) untuk masing-masing
komponen CAMEL

1. Capital
— o0,
NKK = NK + | [CAR=8%] )
01%
2. Assets Quality (Kualitas Aktiva Produktif)
a. BDR
o i
N [15,5% - rasioBDR] 1
0,15%
b. KAP
NKK = RasioKAP «1

1%



3. Management (Manajemen)

a. NKK ManajemerUmum:[ ey angd iR qlel } x100

Jumlahpertanyaamx 4

Nilai yangdiperoleh
JumlahPertanyaar 4

b. NKK ManajemerResiko:[ } x100

Jumlah nilai manajemen umum dan manajemen resiko &80
pernyataan/pertanyaan dikalikan dengan nilai kissliesar 0,25

4. Earning
a. NKK ROA = 3SIOROA ;
0,015%
b NKK BOpo < (106~ rasioBOPO)
008%
5. Liquidity
T4
a. NKK LDR = (115% - rasioLDR) (|
1%
b. NKK NCMto CA = (100%—ra8|12/NCM to CA) e
C

Langkah IlI

Mengalikan nilai kredit ¢redit point) tersebut dengan bobot bagi masing-
masing komponen CAMEL

Langkah IV

Menjumlahkan seluruh nilai komponen CAMEL

Langkah V

Menetapkan predikat kesehatan bank secara kesalurabpek CAMEL
berdasarkan jumlah total nilai kredit bersih sdétedé&kurangi nilai kredit atas
pelanggaran yang dilakukan dan dilakukan judgemysntg ditetapkan Bl
sebagai berikut :



Tabel 9
Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (MetodeCAMEL)

URAIAN C A M E L
Singkatan dari| Capital Asset Management Earning Liquidity
Yang dinilai Kecukupan| Kualitas | Kualitas Kemampuan | Kemampuan

Modal Aktiva Manajemen bank dalam | bank dalam
Produktif menghasilkar] menjaga
laba likuiditas
Rasio (rumus)| (1) CAR (1) BDR | (1) Manajemen| (1) ROA (1) LDR
Umum
(2) KAP (2) Manajemen (2) BOPO (2) NCM to
Resiko CA
Perhitungan 0s/d (1) max10l (2) max 100 | (1) max 100
nilai kredit max100 (2) max210l (2) max 100 | (2) max 100
(credit point) Total: max 100
Bobot (1) 25¢ 1) 59 1) 5¢
25 o (2) 5% (2) 5% (2) 5%
Total 30% Total 10% Total 10%
25 %
Sehat 20-25 24-30 20-25 8-10 8-10
Cukup
= 15<20 19,5<24 15<20 6,5<8 6,5<8
5 Sehat
¥
$ | Kurang
zZ Sehat 10<15 15<19,5 10<15 5<6,5 5<6,5
Tidak
0<10 0<15 0<10 0<5 0<5
Sehat

SK DIR Bl No.30/11/KEP/DIR Tanggal 30 April 1997
Tabel 10
Tingkat Kesehatan Bank

Nilai Kredit Predikat
81-100 Sehat
66-<81 Cukup sehat
51-<66 Kurang sehat

0-<51

Tidak sehat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
1. Sejarah Berdirinya PT Bank Tabungan Negara (Perserp

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) berdiri padggtdni8 Oktober
1897 berdasarkan Koninklijk Bersluit No. IV disadéegaskan bahwa di
Hindia Belanda didirikan Postpaarbank yang berpdsd&atavia. Di tahun
1945 kekuasaan Kolonial Hindia Belanda diambil aliéh Jepang dan hal ini
sangat berpengaruh bagi dunia perbankan saat efoabs Postpaarbank
dibekukan dan diganti dengan Tyokin Kyoku tepatpgala tanggal 1 April
1942.

Dengan diproklamirkannya kemerdekaan Indonesiantd@45 akhirnya
Tyokin Kyoku diambil alih oleh Bangsa Indonesia dhganti menjadi Kantor
Tabungan Pos (KTP), atas prakarsa Bapak S. Darttardogyang sekaligus
menjabat sebagai direktur pertama Kantor Tabungzs Remudian pada
tahun 1950 berubah nama menjadi Bank Tabungan Aedanggal 9
Februari 1950 ditetapkan sebagai hari lahirnya Bdalbungan Negara
melalui ketetapan Direksi No. 05/DIR/BIDIR/1993 ¢mal 27 September
1993.

Pada tahun 1974, pemerintah menetapkan kebijakabaeunan untuk
masyarakat menengah kebawah. Untuk menunjang dierfa kebijakan
tersebut, Bank BTN ditunjuk sebagai wadah pembiayéeedit Pemilikan
Rumah (KPR) berdasarkan Surat Keputusan Menteriakgan Rl No.
B/49/MK/IV/1974 tanggal 29 Januari 1974. Atas Skeferi Keuangan
tersebut, BTN mengemban tugas baru disamping tygasii bidang
tabungan, juga sebagai pemberi kredit perumahagatieagunan rumah dan
tanah dibeli dari kredit tersebut. Untuk membiaj®R tersebut BTN harus
mampu mengarahkan dana masyarakat. Untuk divesifiProduk yang
bersifat "Operasi Pasiva" harus dilaksanakan.

Sejak resmi tahun 1950 sampai sekarang Bank BTah telenggeluti

bidangnya selama 48 tahun. Dalam usianya Kkini, kB&TN telah



mencanangkan tiga sasaran pokok, yaitu sebagak"Badalan pemerintah,

bank yang dicintai masyarakat dan bank yang digaykaryawannya”, serta

memasyarakatkan budaya kerja yang disebut Pantid, yeitu "Tertib Pola

Pikir, Tertib Administrasi, Tertib Pelayanan, TprtiArsip dan Tertib

Lingkungan®.

Sebagai rentetan diberlakukannya UU No. 7 tahun21%ntang
perbankan, untuk hukum Bank BTN berubah menjadi uszdraan
Perseorangan atau yang lebih dikenal dengan sel®itaBank Tabungan
Negara (Persero). Pendirian PT. Bank Tabungannd€garsero) didasarkan
pada akta pendirian N0.136 tanggal 31 Juli 199yydibuat oleh Muhani
Salim, SH Notaris Jakarta. Perubahan ini menjadiRa. Bank Tabungan
Negara (Persero) lebih leluasa. Kalau sebelumelytn Iditekankan sebagai
bank tabungan dan lembaga pembayaran perubahasm, sefik 11 Agustus
1992 bidang kegiatannya diperluas menjadi bank umum
2. Visi, Misi, dan Motto PT Bank Tabungan Negara (Persro)

Visi dari Bank BTN adalah Menjadi bank yang terkdswnudan
menguntungkan dalam pembiayaan perumahan.

Sementara misinya adalah:

a. Memberikan pelayanan yang unggul dalam pembiaya&anmhan dan
industri ikutannya kepada lapisan masyarakat meatekg bawah, serta
menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya.

b. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia parkualitas
dan profesional serta memiliki integritas yang ging

c. Memenuhi komitmen kepada pemegang saham yaitu rasiikgn laba
dan pendapatan per saham yang tinggi serta ikudukeng program
pembangunan perumahan nasional.

d. Menyelenggarakan manajemen perbankan yang sesugarmeprinsip
kehati-hatian dagood cor porate governance.

e. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungann
Sedangkan Motto dari Bank BTN adalaRARAS”, Pelanggan Adalah

Raja Selalu.



STRUKTUR OGANISASI PT Bank Tabungan Negara
(Persero)

BRANCH MANAGER

TELLER
SERVICE

SECRETARY
RETAIL SERVICE
OPERATION ACCOUNTING COLLECTION
& CONTROL & WORKOUT
LOAN TRANSACTION GENERAL BRANCH
ADMIN PROCESSING ADMINISTRATION
CUSTOMER LOAN
SERVICE SERVICE
SELLING ANALOG
SERVICE KU

Sumber : PT. BTN (Persero)
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3. Deskripsi Pekerjaan
Dalam pembagian kerjanya PT. Bank Tabungan Nedraes€ro) Kantor
Cabang Malang ini dipimpin oleh seorang Kepala @gh@ranch Manager)
yang membawahi beberapa kepala bidang.
a. Kepala Cabang (Branch Manager)
Tugas dan tanggung jawab utama adalah:
1). Menjamin kualitas pelayan nasabah dan kualitas suidya manusia
di cabang.
2). Menciptakan, memastikan, meningkatkan keuntungahaisabang.
3). Menjamin kealitas pengawasan intern sesuai dengarunjuk
pengawasan yang telah ditentukan.
4). Mengkoordinasikan pembuatan rencana kerja, anggsabang dan
melakukan evaluasinya serta memenuhi target ydalg ditentukan.
5). Mewakili BTN dalam semua kegiatan resmi di wilayanjanya.
6). Menjamin kualitas dan pertumbuhan usaha cabangdaédm asset,
laba, kredit serta dana pihak ketiga
7). Menjamin peningkatan pendapatan dan pengendaksya bi
8). Melakukan kegiatan penjualan di cabang
9). Menjamin produktivitas, kemampuan, motivasi dariptiis pegawai
yang tinggi
b. Sekretaris (Secretary)
Tugas dan tanggung jawabnya adalah:
1). Mengatur segala aktivitas manajemen dan administizegi
kepentingan manajemen cabang
2). Membantu manajemen dalam berkomunikasi dengan sepinak
termasuk dengan pihak ekstern cabang
c. Kepala Kantor Kankas (Unit Manager)
Tugasnya meliputi:
1). Menjamin tingkat pelayanan yang prima kepada senasabah baik
nasabah datang langsung ke loket BTN maupun meéépon
2). Memastikan semua pendapatan (seperti pembuataemtabktingan,

deposito) dilakukan dengan benar



d.

3). Memastikan bahwa semua keluhan/komplain dari nasadepat
diselesaikan dengan baik

4). Memastikan efektivitas dan efisiensi pelayanan oaisa

5). Memastikan bahwa semua staffnya memahami semualpdzth jasa
BTN serta prosedurnya dengan baik

6). Melakukan persetujuan transaksi sesuai batas wewgaya

Bagian ini terdiri dari:

1). Teller

2). Customer Service

3). Satpam

4). Penjaga malam

5). Pesuruh

Deputy Branch Manager Junior Retalil

Tugas dan tanggung jawabnya adalah:

1). Merencanakan, mengorganisasikan, melakukan, meyaigkan dan
mengontrol semua aktivitas bidang retail cabang idemtapainya
target bidang pelayanan retail yang efisien darktiéfesehingga
terwujud pertumbuhan asset dan keuntungan yangiting

2). Menjamin kecepatan dan keakuratan pelayan yanggitidglam
bidang Loan Service, Customer Service, Teller $erndan Kantor
Kas

3). Menjamin bahwa semua asset cabang di bawah weweyerglah
dilindungi, dipelihara dan diinventarisir dengarikba

4). Menciptakan kenyamanan, kebersihan, kerapian, tkear dan
keindahan ruang kerja dan ruang nasabah

5). Mewakili BTN dalam acara bila kepala cabang tidd& di tempat

Bagian ini membawahi:

1). Assistant Manager Loan Service, tugasnya meliputi:

a). Memastikan adanya efektivitas dan efisiensi dalatayanan di

Loan Service



b). Memastikan bahwa semua nasabah memperoleh pelayayam
kualitas pelayanan yang prima mulai dari permohokesdit
sampai dengan akad kredit

c). Memastikan bahwa semua prosedur dijalankan dengyaar b

d). Memastikan bahwa semua klaim debitur dapat diséksaengan
baik

Bagian ini terdiri dari:

2).

a). Layanan kredit

b). Analisa Kredit Retalil

c). Analisa Kredit Umum

Penyelia Teller Service, tugasnya meliputi:

a). Memastikan efektivitas dan efisiensi proses trasisak teller
service

b). Memberikan persetujuan transaksi sesuai batas nawaya

c). Memastikan bahwa semua teller melakukan transakejah benar

d). Memastikan bahwa pelayanan teller dapat memuasksabah

e). Memastikan bahwa jumlah kas besar selalu benar

f). Memastikan bahwa jumlah kas selalu memadai unt@tasonal
dan sesuai ketentuan yang ada

g). Memastikan dan mengawasi sistem antrian nasabah

e. Assistant Manager Operation ( Kepala Bidang Operasinal)

Tugas dan tanggung jawab utama adalah:

1).

2).

3).

4).

Mengelola operasional harian cabang untuk menjafektivitas dan
efisiensi

Menjamin standart kualitas yang tinggi dalam bidgegnprosesan
transaksi, administrasi kredit dan administrasi omaabang
Menjamin kecepatan dan keakuratan semua prosesaksirdi bidang
operasional

Mewakili BTN dalam acara bila kepala cabang tidd# ei tempat

Bagian ini membawahi:

1),

Penyelia administrasi kredit¢an Administration Head)

tugasnya meliputi:



2).

3).

a). Memastikan kecepatan dan ketetapan proses kreditiaise
kebijakan dan prosedur yang ada

b). Memastikan bahwa semua dokumen yang disimpan adahen
dan lengkap baik dokumen pokok maupun pendukungnya

c). Melakukan analisa kredit korporasi

Bagian ini terdiri dari:

a). Administrasi Kredit umum

b). Petugas adminitrasi kredit@gan administration staff)

c). Dokumen kredit staffl(oan documentation staff)

PenyeliaTransaction Processing

Tugasnya meliputi:

a). Mengatur operasional processing sehari-hari

b). Mengoptimalkan peningkatan efisiensi pada back ceffidan
peningkatan kontrol

c). Memastikan aktifitas proses transaksi sesuai dekghbijakan dan
prosedur yang ada

d). Menganalisa operasional dan mengajukan usulan igarb&ke
kantor pusat

e). Melindungi bank dari tindakan penyelewengan damledsn

f). Memastikan bahwa standar kualitas dan kecepataeptoansaksi
selalu dalam batas yang baik

g). Memastikan bahwa passwod telah dibuat sesuai dgargaadur

h). Memaintance software dan hardware

Bagian ini terdiri dari:

a). Kliring officer

b). Data Entry Officer

c). Processing Officer

d). Funding Officer

e). Hardware and Software Maintenance Officer

Penyelia GBA, tugasnya adalah:

a). Memantau anggaran biaya dan belanja cabang



f.

b). Menyelenggarakan atau memantau inventaris sepatérmgkapan
kantor, kendaraan

c). Bertanggungjawab atas pengembangan dan pengolaranas
inventaris cabang

d). Menyelenggarakan semua masalah kepegawaian

e). Menyelenggarakan dan menangani semua masalahikogist

f). Memastikan keamanan cabang setiap saat

g). Memastikan file kepegawaian diadministrasikan sseégemtib

Bagian ini terdiri dari:

a). Petugas personalia

b). Petugas logistik

c). Sekretaris

d). Pengemudi

e).Pesuruh

f). Penjaga malam

g). Pesuruh

h). Satpam

Assistant Manager Accounting And Control

Tugasnya adalah:

1).
2).
3).

4).
5).
6).
7).

8).

9).

Memastikan standarisasi proses

Memastikan integritas dan ketepatan data keuangan

Memastikan ketaatan cabang terhadap kebijakan dasegur yang
ada

Memastikan bahwa semua laporan telah dibuat dapatkan tepat
waktu

Melakukan pengendalian intern cabang

Melindungi asset cabang dari tindakan penyelewengan
Memastikan bahwa semua transaksi telah dicatatadelngnar
Memastikan bahwa pengarsipan bukti-bukti transatsakukan
dengan benar dan tertib

Mengkoordinir tindak lanjut hasil pemeriksaan



g.

Bagian ini terdiri dari:
1). Reporting Officer
2). General Ledger Officer
3). Filling Officer
4). Internal Control Officer
Assistant Manager Collection & Workout (Kepala Seks
Penyelamatan Kredit)
Tugas dan tanggungjawabnya adalah:
1). Memastikan peningkatan nilai kualitas aktiva praduabang
2). Menekan kredit yang bermasalah menjadi sekecil ikiang
3). Memastikan bahwa bank telah bebas dari masalah nihugang
merugikan BTN
Bagian ini membawahi:
1). Loan Account Supervisor (LAS), tugasnya meliputi:
a). Mengupayakan agar semua debitur dapat memenuhijikawaya
dan mengkoordinasikan penagihan
b). Melakuakn pemantau dan supervisi kepada semua LAO
c). Melakukan pembinaan debitur langsung ke lapangam da
melakukan evaluasi hasil penagihan
2). Loan Account Officer (LAO), tugasnya meliputi:
Melakukan pembinaan dan penagihan dari semua ddifaitki melalui
kunjungan ke lokasi maupun tidak agar debitur dapamenuhi
kewajibannya
3). Legal officer, tugasnya meliputi:
a). Memastikan pembayaran kembali dari semua kreditgyan
bermasalah
b). Mengelola semua debitur yang pasif, rumah kosongelang
c). Melakukan penyelamatan kredit dan menurunkan junkiegdit
yang bermasalah
d). Memastikan bahwa langkah yang ditempuh cabang ladsaas

dari permasalahan hukum yang merugikan BTN



4. Kegiatan Usaha

a. Produk Jasa

b.

1),
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).
9).

10).
11).
12).
13).

ATM Batara

SDB (Save Deposit Box)

Kiriman Uang (KU. Rupiah/Valas)
Inkaso (Tanpa Dokumen Dalam Negeri)
Garansi Bank

Setoran ONH

Setoran Pajak dan non Pajak
Remittance Service

Ekspor

Impor

Jual beli Valuta Asing

Traveller Check

Surat Perintah Pemindah Bukuan (SPPB)

Produk Kredit

1).

2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).

KPR SUBSIDI

a). KPR Griya Pemula (RSS)

b). KPR Griya Pemula Subsidi Bunga

c). KPR Rumah Sehat Sederhana-Subs.Sel Bunga
d). KPR Rumah Sehat Sederhana-Subs. Uang muka
e). KPR Griya Inti (RS)

f). KPR Griya Inti Subsidi Bunga

KPR Griya Utama

Kredit Pemilikan Rumah Usaha (KP-RUHA)

Kredit Griya Multi (Kredit Rumah Produktif)

Kredit Swa Griya (Kredit Membangun Rumabh)
Kredit Griya Sembada (Kredit Rumah Sewa)

Kredit Yasa Griya (Kredit Kontruksi)

KPP (Kredit Perumahan Perusahaan)



C.

9).

10).
11).
12).

13).

Kredit Modal Kerja
a). KMK Kontraktor
b). Kontruksi non perumahan
c). KMK Permanen
d). KMK Lain
Kredit investasi
Kredit Swadana
Kredit Lain

a). Guarantor

b). Modal Ventura
c¢). Factoring

d). Kredit Profesi
KUK BATARA

Produk Dana

1),
2).
3).
4).

5).

Giro (Rupiah/Valas)
Deposito (Rupiah/Valas)
Sertifikat Deposito
Tabungan

a). Tabungan Batara
b). Tabanas Batara
TAPERUM-PNS



5. Laporan Keuangan PT. Bank Tabungan Negara (Persejo

PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
NERACA

31 DESEMBER 2004,2005,2006

(dalam jutaan rupiah)

Pos-pos 2004 2005 2006

AKTIVA
Kas 66.658 85.445 134.692
Penempatan pada Bank Indonesia
a. Giro Bank Indonesia 1.499.900 1.801.261 2.055.159
b. Sertifikat Bank Indonesia 1.287.8Y2 1.796.539 1.580.809
Giro pada Bank Lain
a. Rupiah 746 13.505 3.991
b. Valuta Asing 6.721 9.020 10.750
Bersih 2.861.897 3.705.770 3.785.401
Penempatan pada bank lain
a. Rupiah 8.000 3.000 275.000
b. Valuta Asing 25.069 99.283 18.906
PPAP-penempatan pada bank lain-/- (2.684) (9.244) (3.644)
Bersih 30.385 93.039 290.262
Surat Berharga yang dimiliki
a. Rupiah

- Diperdagangkan 95.772 46.731 36.247

- Dimiliki hingga jatuh tempo 73.981 105.651
b. Valuta Asing 87.159 59.251 29.185
PPAP-Surat Berharga yang Dimiliki-/- (3.155) (3.408) (1.843)
Bersih 179.776 176.555 169.240
Obligasi Pemerintah
a. Diperdagangkan 1.236.843 80 621.843
b. Tersedia untuk Dijual 1.043.397| 1.991.807,
c. Dimiliki hingga jatuh tempo 9.749.104 8.440.433 7.130.638




PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)

NERACA

31 DESEMBER 2004,2005,2006

(dalam jutaan rupiah)

Tagihan Derivatif

PPA-Tagihan Derivatif -/-

Bersih

Kredit yang diberikan

a. Rupiah
- Pihak Terkait dengan Bank
- Pihak Lain

PPAP- Kredit yang diberikan -/-

Bersih

Pendapatan yang Masih Akan Diterima

Biaya Dibayar Dimuka
Aktiva pajak tangguhan
Aktiva Tetap

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap -

Bersih

Properti terbengkalai

Aktiva Lain-lain

TOTAL AKTIVA

PASIVA

Giro

a. Rupiah

b. Valuta Asing

Kewajiban Segera Lainnya

Tabungan

Simpanan Berjangka

a. Rupiah
- Pihak Terkait dengan Bank
- Pihak Lain

15.324 155.760
(60) (1.869)
15.264 153.891
1.712 9.979 4.906
12.610.463 15.353.917 18.081.444
(635.158) (602.333)  (546.177)
11.977.017 14.761.563 17.540.173
270.056 379.230 416.206
21535  41.533 47.213
6.833
857.945  906.772 876.310
/ (501.244) (552.765)|  (566.536)
356.701 354.007 309.774
38.101
75.756 60.447 80.915
26.759.970 | 29.078.151 32.575.464
1.482.240 1.239.938  1.633.826
5.769 4.142 4.433
356.720  378.667 348.319
6.035.808 5.513.290  6.056.996
80.581 136.849 11.704
10.898.064 12.399.666 13.824.980




b. Valuta asing

- Pihak Terkait dengan Bank

- Pihak Lain 69.80( 174.896 63.273
Simpanan dari Bank Lain 406 1.641 9.566
Kewajiban pembelian kembali Surat 650.000
Berharga yang Dijual dengan Janiji
Dibeli Kembali (Repo)

Kewajiban Derivatif 6.213

Kewajiban Akseptasi 9.799

Surat Berharga yang Diterbitkan

a. Rupiah 1.490.081 2.087.544 3.142.054
b. Valuta Asing 40.390

Pinjaman yang Diterima

a. Rupiah 4.026.048 3.915.937] 3.702.618
b. Valuta Asing 5.571

Estimasi Kerugian Komitmen dan 401 84 13.282
Kontinjensi

Beban yang Masih Harus Dibayar 71.114 135.820 152.610
Taksiran Pajak Penghasilan 13.214
Kewajiban Pajak Tangguhan 5.919 38.984
Kewajiban Lain-lain 622.11Y 673.487 934.899
Pinjaman Subordinasi 346.561  270.377 249.313
Modal Pinjaman 13.843.540

Ekuitas 1.221.780 (12.380.359) 1.725.39
a. Modal Disetor 1.250.000 1.250.000f 1.250.000
b. Agio (disagio)

c. Modal Sumbangan 13.843.540

d. Dana Setoran Modal 13.843.540
e.Selisih Penjabaran Laporan Keuangan

f.Selisih Penilaian Kembali Aktiv

Tetap
g. Pendapatan Komprehensif Lainnya (91.318) (12.909)




(13.871.760)13.539.041) (13.355.238
26.759.970| 29.078.151 32.575.464

h. Saldo Laba (Rugi)
TOTAL PASIVA

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &

SVLISYIAINDN



PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO)
LAPORAN RUGI LABA
31 DESEMBER 2004,2005,2006

(dalam jutaan rupiah)

Pos-pos 2004 2005 2006

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga :
Hasil Bunga

a. Rupiah 2.797.686] 2.981.393 3.968.693

b. Valuta Asing 10.521 6.107 6.306
Provisi dan Komisi 33.667 47.057 50.007
Jumlah Pendapatan Bunga 2.841.874 3.034.557| 4.025.006
Beban Bunga

a. Rupiah 1.512.003 1.690.971 2.535.063

b. Valuta Asing 3.950 3.134 5.410
Jumlah Beban Bunga 1.515.953 1.694.105 2.540.473
Pendapatan Bunga Bersih 1.325.921) 1.340.452| 1.484.533
Pendapatan Operasional Lainnya
Pendapatan Provisi, Komisi, Fee 1.440 1.528 2.001
Pendapatan Transaksi Valuta Asing 17
Pendapatan Kenaikan Nilai Surat Berharga 21/056 26.607
Pendapatan Lainnya 265.849 184.371 280.473
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 288.345 185.899 309.098
Beban (pendapatan) Penghapusan Aktiva Produktif  3.8383) 2.354 63.173
Beban Estimasi Kerugian Komitmen dan  5.085 38 13.204
Kontinjensi
Beban Operasional Lainnya
a. Beban Administrasi dan Umum 414.960 411.223 397.235
b. Beban Personalia 352.3Y3 385.821 470.420
c. Beban Penurunan Nilai Surat Berharga 4.610
c. Beban Transaksi Valas 2.444 110
d. Beban Promosi 80.517
e. Beban Lainnya 462.597 302.238 237.872
Total Beban Operasional Lainnya 1.232.374 1.104.002] 1.186.044




LABA (RUGI) OPERASIONAL

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional

Beban Non Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional
LABA/RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Taksiran Pajak Penghasilan -/-

LABA / RUGI TAHUN BERJALAN

480.140] 419.957] 531.210
88.414 66.295| 102.263
87.744 63.562|  93.284
570 2.733 8.979
480.810| 422.690| 540.189
(127.101) (3.696)| 185.614
353.709| 418.994| 354575




B. Analisis dan Intepretasi Data

1. Perhitungan Komponen CAMEL

a. Faktor Permodalan (Capital)

Tabel 11
Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
Tahun 2004
No Keterangan Bobot Nominal ATMR
Resiko
| | Aktiva Neraca (Rupiah dan Valas)
1 Kas 0% 66.658 0
2 Giro Bank Indonesia 0% 1.499.900 0
3 Giro pada Bank Lain 20 % 7.467 1.493,4
4 Penempatan pada Bank Lain 20 % 30.385 6.077
5 Surat Berharga
- SBI 0% 1.287.872 0
- SBPU yang diterbitkan pem.pusat 0%
SBPU bank lain, pemerintah daerah 0 %
SBPU pihak swasta lainnya 20 % 179.176  35.955,2
- Saham dan Obligasi
Diterbitkan bank lain / perusahaan negara 20(% .98H947| 2.197.189,4
Diterbitkan perusahaan lain 20 %
6 Kredit yang diberikan 100 % 11.977.007 11.977.017
7 Penyertaan 100 9
8 Aktiva Pajak Tangguhan 100 %
9 Aktiva Tetap (nilai buku) 100 % 356.701 356.701
10 | Aktiva lain-lain 100 % 75.756 75.756
Jumlah ATMR Neraca 26.467.479 14.650.189
Il | Aktiva Administratif
1 Fasilitas Kredit yang belum digunakan 100 %
2 Fasilitas L/C yang diberikan 20 %
3 Bank Garansi yng diberikan 100 %
Jumlah ATMR Neraca
ATMR 26.467.479  14.650.189
Tabel 12
Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
Tahun 2005
No Keterangan Bobot Nominal ATMR
Resiko
| | Aktiva Neraca (Rupiah dan Valas)
1 Kas 0% 85.445 0
2 Giro Bank Indonesia 0% 1.801.261 0




3 Giro pada Bank Lain 20 % 22.525 4.505
4 Penempatan pada Bank Lain 20 % 102283 20.456,6
5 Surat Berharga
- SBI 0% 1.796.539 0
- SBPU yang diterbitkan pem.pusat 0%
SBPU bank lain, pemerintah daerah 0 %
SBPU pihak swasta lainnya 20 % 176.555 35.311
- Saham dan Obligasi
Diterbitkan bank lain / perusahaan negara 20/% 483910 1.896.782
Diterbitkan perusahaan lain 20 %
6 Kredit yang diberikan 100 % 14.761.563 14.761.563
7 Penyertaan 100 ¢
8 Aktiva Pajak Tangguhan 100 % 6.833 6.833
9 Aktiva Tetap (nilai buku) 100 % 354.007 354.007
10 | Aktiva lain-lain 100 % 60.44y 60.447
Jumlah ATMR Neraca 28.651.368 17.104.628,91
Il | Aktiva Administratif
1 Fasilitas Kredit yang belum digunakan 100 %
2 Fasilitas L/C yang diberikan 20 %
3 Bank Garansi yng diberikan 100 %
Jumlah ATMR Neraca
Jumlah ATMR 28.651.368 17.104.628,91
Tabel 13
Perhitungan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR)
Tahun 2006
No Keterangan Bobot Nominal ATMR
Resiko
| | Aktiva Neraca (Rupiah dan Valas)
1 Kas 0% 134.692 0
2 Giro Bank Indonesia 0% 2.055.159 0
3 Giro pada Bank Lain 20 % 14.741 2.948,2
4 Penempatan pada Bank Lain 20 % 293.006 58.781,2
5 Surat Berharga
- SBI 0% 1.580.809 0
- SBPU yang diterbitkan pem.pusat 0%
SBPU bank lain, pemerintah daerah 0 %
SBPU pihak swasta lainnya 20 % 169.240 33.848
- Saham dan Obligasi
Diterbitkan bank lain / perusahaan negara 20|% 748288 1.948.857,6
Diterbitkan perusahaan lain 20 %
6 Kredit yang diberikan 100 % 17.540.1y3 17.540.173
7 Penyertaan 100 ¢
8 Aktiva Pajak Tangguhan 100 %
9 Aktiva Tetap (nilai buku) 100 % 309.774 309.774
10 | Aktiva lain-lain 100 % 80.915 80.915
Jumlah ATMR Neraca 31.923.697 19.975.297




Il | Aktiva Administratif
1 Fasilitas Kredit yang belum digunakan 100 %
2 Fasilitas L/C yang diberikan 20 %
3 Bank Garansi yng diberikan 100 %
Jumlah ATMR Neraca
Jumlah ATMR 31.923.697 19.975.297
Tabel 14
Perhitungan Komponen Modal
PT.BTN (Persero) 2004, 2005, 2006
No Pos-pos 2004 2005 2006
| | Komponen Modal
a. Modal Inti 1.637.266,5 1.938.369| 2.154.375,5
1. Modal Disetor 1.250.000, 1.250.000, 1.250.000
2. Laba tahun berjalan setelah 176.854,5 209.497| 177.287,5
pajak (50 %)
3. Cadangan umum dan tujuan 210.412 478.872 727.088
b. Modal Pelengkap (maks. 100 (% 529.688,4] 484.184,9] 499.004,2
dari modal inti)
1. Cadangan Umum PPAP 183.127,4) 213.807,9] 249.691,2
(maks.1,25 % dari ATMR)
2. Pinjaman Subordinasi (maks. 346.561 270.377 249.313
50 % dari modal inti)
I | Total Modal Inti dan Modal 2.166.954,9 2.422.553,9 2.653.379,7
Pelengkap (A+B)
Il Penyertaan -/- - - -
v Total Modal 2.166.954,9| 2.422.553,9 2.653.379,7
Sumber: Data Diolah
Berdasarkan data diatas, maka dapat dilakukantpedain CAR untuk

menilai faktor permodalan PT.BTN (Persero), sebbagakut :

1).

Tahun 2004
CAR = MOd;' x 100%
_ 2.166.9549 «100%
14.650189
=14,79%

Berdasarkan nilai CAR yang diperoleh, maka nildaNKredit Kotor :

[CAR-8%|

NKK = NK +
{ 01%

g




2).

3).

22 {(14,79% —8%) xl}
01%

=81+679

=1489
Karena NKK maksimal 100 maka NKK CAR =100
Bobotfaktor permodalan = 25 %
Nilai Kredit Faktor Permodalan = 100 x 25 % = 25
PredikatSEHAT
Tahun 2005

Modal

CAR = x100%
ATMR

_ 24225539
© 17.10462891
=1416%

Berdasarkan nilai CAR yang diperoleh, maka nildaNKredit Kotor :

[CAR - 8%] Xl}
01%

x100%

NKK = NK +{

. {(1416% - 8%) Xl}
01%

=81+ 336

=1426
Karena NKK maksimal 100 maka NKK CAR = 100
Bobot faktor permodalan = 25 %
Nilai Kredit Faktor Permodalan = 100 x 25 % = 25
PredikatSEHAT

Tahun 2006
R = Modal 1000
R
A 2.653379,7 %100%
19.975297

=1328%



Berdasarkan nilai CAR yang diperoleh, maka nildaNfredit Kotor :

[CAR—8%ﬂm}

NKK = NK +
{ 01%

30! {(13,28% —8%) Xl}
01%
=81+528
=1338
Karena NKK maksimal 100 maka NKK CAR = 100
Bobot faktor permodalan = 25 %
Nilai Kredit Faktor Permodalan = 100 x 25 % = 25
PredikatSEHAT
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa CAR BTN (Persero)
pada tahun 2004 sebesar 14,79 % kemudian pada @0QH mengalami
penurunan menjadi 14,16 % dan kemudian menurun fzdmaa 2006 menjadi
13, 28 %. Nilai CAR mengalami penurunan dari takentahun tetapi masih
diatas Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMMhgalitetapkan Bank
Indonesia sebesar 8 % dan selalu mendapat preskkat. Dengan demikian
kondisi permodalan PT. BTN (Persero) tahun 200852Q006 dikatakan sehat
karena rasio permodalan melebihi KPMM tetapi haelalu diwaspadai karena
diperoleh perhitungan rasio CAR yang selalu memgyaf@nurunan dan secara
bertahap bank harus segera meningkatkan nilai CAR.
b. Faktor Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif adalah penempatan dana/penanansara daik dalam
rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kreditatsherharga, penempatan
dana antar bank, penyertaan termasuk komitmen datijdnsi pada transaksi
rekening administrasi. Kualitas Aktiva Produkif (RAdapat dilihat dari tingkat
kolektibilitasnya yaitu Lancar, Dalam Perhatian Khs, Kurang Lancar,
Diragukan dan Macet.
Penilaian terhadap Kualitas Aktiva Produktif dilakn dengan
menggunakan dua rasio, yaitu:
1). Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APDerhadap Aktiva
Produktif (AP)



2). Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yRigentuk oleh Bank
(PPAPD) terhadap Penyisihan Penghapusan AktivauRtibd/ang Wajib

Dibentuk oleh Bank (PPAPWD)

Berikut jumlah Aktiva Produktif PT. BTN (Persero)er@a tingkat
kolektibilitasnyadan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif ydifekukan

oleh PT. BTN (Persero)

Tabel 15
Aktiva Produktif PT. BTN (Persero)
(Dalam Jutaan Rupiah)
Pos-pos 2004 2005 2006

Penempatan pada Bank lain 135.583 184.050 308.126
Surat Berharga kepada pihak ketiga dan Bl 12.366.921.420.624 11.496.180
Kredit kepada pihak ketiga 12.607.34015.359.973 18.086.349
a. KUK 6.684.028 12.104.803 8.835.264
b. Kredit yang direstrukturisasi 83.887 75.862 156.191
c. Lainnya 5.839.425 3.179.308 9.094.894
Penyertaan pada pihak ketiga

a. Pada perusahaan keuangan non-bank

b. Dalam rangka restrukturisasi kredit

c. Lainnya

Tagihan lain kepada pihak ketiga 155.760
Komitmen dan Kontinjensi kepada pihak 5.200 7.025 876.587
ketiga

Properti terbengkalai 38.101
JUMLAH 25,115,048 | 26.971.672 30.961.103

Sumber : PT. BTN (Persero)

Tabel 16

Kolektibilitas Aktiva Produktif dan Besarnya PPAP Y ang Dibentuk
PT.BTN (Persero) tahun 2004, 2005, 2006

(Dalam Jutaan Rupiah)

\ 2004 2005 2006
Uraian
Nominal PPAP Nominal PPAP Nominal PPAP
Lancar 22.873.960178.309| 24.045.882 171.006| 27.135.799 157.726




DPK¥) 1.836.885| 21.808| 2.317.951 20.914| 3.149.588 19.272
KL*) 142.596 2.245 139.063| 2.153 76.080| 2.015
Diragukan 72.798| 13.662 113.182| 13.102 130.446| 12.082
Macet 188.809 423.323 355.594| 405.985 469.190| 375.723
Jumlah 25.115.048 641.398| 26.971.672 615.129| 30.961.103 566.813

Sumber :Bank BTN *)DPK : Dalam Perhatian Khusu&t): Kurang Lancar
Dari tabel diatas dapat diketahui besarnya AktivadBktif PT. BTN
(Persero) tahun 2004,2005,2006 kemudian dihitwmglgh Aktiva Produktif

Yang Diklasifikasikan.

kerugian bagi bank.

Aktiva Produktif Diklasifikakan adalah Aktiva
Produktif yang akan/sudah tidak memberikan pentgdrabiahkan menimbulkan

Tabel 17

Penilaian Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan PT .BTN (Persero)
Tahun 2004, 2005, 2006
(Dalam Jutaan Rupiah)

et Bobot 2004 2005
Resiko | Nominal Jumlah Nominal Jumlah

Lancar 0% | 22.873.960 024.045.882 0
DPK¥) 25 % 1.836.885 459.221,25 2.317.951 579.487,75
KL*) 50 % 142.596 71.299 139.063 69.531,5
Diragukan| 75 % 72.798 54.598/5 113.182 84.886,5
Macet 100% 188.809 188.809 355.594 355.594
Jumlah 25.115.048 773.926,75 26.971.672 1.089.499,75

Uraian | Bobot Resiko ;G

Nominal Jumlah

Lancar 0% 27.135.799 0
DPK¥) 25 % 3.149.588 787.397
KL*) 50 % 76.080 38.040
Diragukan 75 % 130.446 97.834,5
Macet 100% 469.190 469.190
Jumlah 30.961.108 1.392.461,5

Sumber : Data Diolah *)DPK : Dalam Perhatian KrauSuKL : Kurang Lancar



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa PT.BTN (P@jsenempunyai
Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan tahun 200473.926,75 tahun 2005
1.089.499,75 tahun 2006 1.392.461,5 Selanjutnyarlkumhenghitung KAP
dihitung PPAP Yang Wajib Dibentuk (PPAPWD) atas PPAang telah
dibentuk oleh Bank. PPAPWD diperoleh dengan mekaaljumlah nominal
komponen aktiva produktif dengan tingkat kolekitagnya.

Tabel 18

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif PT.BTN (Pesero)
Tahun 2004, 2005, 2006
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun 2004

Keterangan| Bobot Resikp  Nominal PPAPWD PPAP yargpidiuk

Lancar 1% 22.873.960 228.739,6 178.309
DPK*) 5% 1.836.885 91.844,25 21.808
KL¥) 15 % 142.596| 21.389,4 2.245
Diragukan 50 % 72.798 36.399 13.662
Macet 100 % 188.809  188.809 423.323
Jumlah 25.115.048567.181,25 641.398

Sumber : Data Diolah *)DPK : Dalam Perhatian KhugusL : Kurang Lancar

Tahun 2005
Keterangan Bobot Resiko Nominal PPAPWD|  PPAP yang Dibentuk
Lancar 1% 24.045.88p 240.458,82 171.006
DPK*) 5% 2.317.951 115.897,55 20.914
KL*) 15 % 139.063| 20.859,45 2.153
Diragukan 50 % 113.18p 56.591 13.102
Macet 100 % 355.594 355.594 405.985
Jumlah 26.971.672 789.400,82 615.129

Sumber : Data Diolah *)DPK : Dalam Perhatian Khu9usL : Kurang Lancar

Tahun 2006
Keterangan| Bobot Resiko Nominal PPAPWD  PPAP yarimpitiuk
Lancar 1% 27.135.79P 271.357,99 157.726
DPK¥*) 5% 3.149.588 157.479,4 19.272
KL*) 15 % 76.080 11.412 2.015




Diragukan 50 % 130.446 65.223 12.082

Macet 100 % 469.190  469.190 375.723

Jumlah 30.961.108 974.662,39 566.813

Sumber : Data Diolah *)DPK : Dalam Perhatian Khau$uKL : Kurang Lancar

Berdasarkan data diatas, maka perhitungan danapenmiBDR dan KAP

PT. BTN (Persero):

1).

Tahun 2004

a). Perhitungan rasio BDR

APD

BDR = x100%

_ 773.926,73 1 94
25.115.04

= 3,08 %
Berdasarkan nilai BDR yang diperoleh, maka Nilatd¢d<redit:

[15,5% - rasioBDR] %
0,15%

NKK ={

NKK :{[15,5%—3,08%]})(1

0,15%
=83
Maka NKK BDR = 83
Bobot Komponen = 25 % (25% dari 30 % = 83,33 %)
Nilai Kredit Komponen = 83 x 83,33 % = 69,16

b). Perhitungan rasio KAP

p = PPAPD _ oo
PPAPWIL

:Mxloa)/o

567.181,25
=113,09 %

Berdasarkan nilai KAP yang diperoleh, maka NilatdtKredit:

RasioKAP x
1%

NKK = 1



2).

b).

_11309%

A%

=113,09
Karena NKK maksimal 100, maka NKK KAP =100
Bobot komponen =5 % (5 % dari 30 % = 16,67 %)
Nilai kredit komponen = 100 x 16,67 % = 16,67
Jumlah nilai kredit komponen = 69,16 + 16,67 = 85,8
Bobot kredit faktor Kualitas Aktiva Produktif = 3@
Nilai Kredit bersih faktor = 30 % x 85,83 = 25,75
SEHAT
Tahun 2005

x1

. Perhitungan rasio BDR

APD

BDR = S x100%

:1.089.49925
26.971.67
= 4,04 %

x100%

Berdasarkan nilai BDR yang diperoleh, maka Nilatd¢d<redit:

e\ ¢
NKK :{[15,54 rasmBDR]}Xl

0,15%

NKK = {[15,5% - 4,04%]})(1

0,15%

=76,4
Maka NKK BDR = 76,4
Bobot Komponen = 25 % (25% dari 30 % = 83,33 %)
Nilai Kredit Komponen = 76 x 83,33 % = 63,66
Perhitungan rasio KAP

«ap = PPAPD
PPAPWL

_ 615.129 «100%
789.400,82

=77,92%

x100%



Berdasarkan nilai KAP yang diperoleh, maka NilaidtdKredit:
RasioKAP )
1%
1792%
= ) e x1
=77,92
Maka NKK KAP = 77,92
Bobot komponen =5 % (5 % dari 30 % = 16,67 %)
Nilai kredit komponen = 77,92 x 16,67 % = 12,98
Jumlah nilai kredit komponen = 63,66 + 12,98 = 46,6
Bobot kredit faktor Kualitas Aktiva Produktif = 3@
Nilai Kredit bersih faktor = 30 % x 76,64 = 22,99
CUKUP SEHAT
Tahun 2006
a). Perhitungan rasio BDR

BDR = APD
AP

NKK = 1

x100%

_1.3924615 \
26.971.672
=5,16 %
Berdasarkan nilai BDR yang diperoleh, maka Nilatd¢d<redit:

100%

K
TR :{[15,5/0 rasloBDR]}X1

0,15%

NKK = {[15,5% - 5,16‘%]})(1

0,15%
= 68,93
Maka NKK BDR = 68,93
Bobot Komponen =25 % (25% dari 30 % = 83,33 %)
Nilai Kredit Komponen = 68,93 x 83,33 % = 57,44
b). Perhitungan rasio KAP

_ PPAPD

KAP =
PPAPWL

x100%



) 566.813 x100%
974.662,39
=58,15 %
Berdasarkan nilai KAP yang diperoleh, maka NilatdtKredit:
RasioKAP
TXl
A 5815% X
1%
= 58,15
Maka NKK KAP = 58,15
Bobot komponen =5 % (5 % dari 30 % = 16,67 %)
Nilai kredit komponen = 58,15 x 16,67 % = 9,69
Jumlah nilai kredit komponen = 57,44+ 9,69= 67,13
Bobot kredit faktor Kualitas Aktiva Produktif = 3@
Nilai Kredit bersih faktor = 30 % x 67,13 = 20,139
CUKUP SEHAT
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dilketaeahwa nilai kredit

NKK =

1

faktor KAP yang dicapai belum maksimal dan termadalam kategori Cukup
Sehat. Hal ini perlu diwaspadai, rasio BDR yangdegang selalu mengalami
kenaikan karena jumlah aktiva produktif yang diklkasikan yaitu aktiva

produktif yang akan/sudah tidak memberikan pendgr@biahkan menimbulkan
kerugian bagi bank selalu mengalami kenaikan, fatizgori Dalam Perhatian
Khusus tahun 2004 sebesar 459.221,25 tahun 2005sa8eb79.487,75 dan
meningkat 787.397 pada tahun 2006. Sedangkan @a€gdki Diragukan tahun
2004 sebesar 54.598,5 tahun 2005 sebesar 84.886,5ndningkat 97.834,5
pada tahun 2006 dan pada kategori macet tahun 28f&sar 188.809 tahun
2005 sebesar 355.594 dan meningkat 469.190 pada 2006. Dan juga pada
rasio KAP semakin menurun dari tahun ke tahun,imatiisebabkan karena
PPAP yang Dibentuk selalu menurun padahal PPAP y&agb Dibentuk

selalu mengalami kenaikan pada kurun waktu 2004200



c. Faktor Manajement (Management)

Penilaian terhadap faktor manajemen dengan mengganalaftar
pertanyaan/pernyataan 100 buah bagi bank devida galiputi manajemen
umum sebanyak 40 pertanyaan/pernyataan dan 60 buokik manajemen
resiko.

Perhitungan faktor manajemen PT. BTN (Persero) kunéhun 2004,
2005, 2006 adalah sebagai berikut :

Tabel 19
Penilaian Faktor Manajemen PT. BTN (Persero)
Tahun 2004, 2005, 2006

Jumlah Jumlah Jumiah Nilai
No Komponen pertanyaan/ nilai L
pernyataan maksimal 5002720051 2006
| | Manajemen Umum

a. Strategi umum 5 20 2( 20 20
b. Struktur 5 20 20 20| 20

c. Sistem 10 40 40 40 40
d. SDM 5 20 20| 20 20

e. Kepemimpinan 10 40 40 40 40

f. Budaya kerja 5 20 17 17 17
Sub Jumlah 40 160 157 157 15Y

Il | Manajemen Resiko

a. Resiko likuiditas 10 40 40 40 40

b. Resiko pasar 7 28 28 28 28

c. Resiko kredit 8 32 32| 32 32

d. Resiko operasional 25 100 100 100 100
e. Resiko hukum 5 20 20 20 20

f. Resiko pemilik & 5 20 20 20| 20

pengurus

Sub Jumlah 60 240 2400 240 240
Jumlah 100 400 397 397 397

Sumber : Data diolah
Berdasarkan data pada tabel 20 maka dapat dilakpksghitungan
terhadap faktor manajemen PT. BTN (Persero) seltmygkiut :
1). Tahun 2004
a). Manajemen Umum

Nilai yangdiperoleh
Jumlahpertanyaarn 4

NKK Manajememeum{ } x100



40x4
= 98,13
Bobot Komponen 10 % (10 % dari 25 = 40 %)
Nilai Kredit Komponen Manajemen Umum = 98,13 x 43-989,25

{ 157 }XlOO

b). Manajemen Resiko

Nilai yangdiperoleh
Jumlahpertanyaarx 4

240
{60x4
= 100
Bobot Komponen 15 % (15 % dari 25 % = 60 % )
Nilai Kredit Komponen Manajemen Resiko = 100 x%606- 60
Jumlah Nilai Kredit Komponen = 39,25 + 60 = 99,25
Bobot kredit faktor manajemen = 25 %
Nilai Kredit BersihFaktor Manajemen = 25 % x 99:224,81
Predikat SEHAT
2). Tahun 2005

a). Manajemen Umum

NKK:{ }XlOO

}dOO

Nilai yangdiperoleh } S

NKK ManajemetJmum=
Jumlahpertanyaamx 4

157
{40x4
= 98,13
Bobot Komponen 10 % (10 % dari 25 = 40 %)
Nilai Kredit Komponen Manajemen Umum = 98,13 x 43-989,25

})(100

b). Manajemen Resiko

NKK = Nilai yangdiperoleh %100
Jumlalpertanyaarnx 4




3).

b).

240
{60x4
= 100

Bobot Komponen 151 % (15 % dari 25 % = 60 % )
Nilai Kredit Komponen Manajemen Resiko = 100 x%6G- 60
Jumlah Nilai Kredit Komponen = 39,25 + 60 = 99,25
Bobot kredit faktor manajemen = 25 %
Nilai Kredit BersihFaktor Manajemen = 25 % x 99;224,81
Predikat SEHAT

})G.OO

Tahun 2006
. Manajemen Umum
NKK Manajemetmum= Nilai'yangdiperoleh x100
Jumlahpertanyaarnx 4
157
x100
40x4
= 98,13

Bobot Komponen 10 % (10 % dari 25 = 40 %)

Nilai Kredit Komponen Manajemen Umum = 98,13 x 43-989,25

Manajemen Resiko

Nilai yangdiperoleh
Jumlahpertanyaarx 4

NKK:{ }XlOO

60x4
= 100

Bobot Komponen 151 % (15 % dari 25 % = 60 % )
Nilai Kredit Komponen Manajemen Resiko = 100 x%6G- 60
Jumlah Nilai Kredit Komponen = 39,25 + 60 = 99,25
Bobot kredit faktor manajemen = 25 %
Nilai Kredit BersihFaktor Manajemen = 25 % x 99;224,81
Predikat SEHAT

{ 240 }xloo



Dari hasil perhitungan manajemen umum dan manajemesiko
menunjukkan bahwa faktor manajemen PT.BTN (perspam)a tahun 2004-
2006 dalam kondisi sehat sesuai ketentuan Bankbgia yaitu mencapai nilai
kredit 20-25, bahkan selalu diperoleh angka yangdukati maksimal dari
tahun ke tahun yaitu sebesar 24,81

d. Faktor Earning (Rentabilitas)
Penilaian faktor erning didasarkan pada dua resito y
1). Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-rata tesats(ROA)

Penilaian rasio ROA yaitu laba sebelum pajak dibagi-rata total assets.

Rata-rata total Assets didapat dari penjumlahaai méraca pada akhir

tahun sebelum (¥ dengan nilai neraca pada akhir tahun yang

bersangkutan (3 kemudian dibagi 2 (dua). Setelah di dapat ratiatatal

assets maka dapat dilakukan penilaian rentabilitésk rasio ROA.

Rata-rata total as;segxo—-kx1
2). Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeahsi
Penilaian rasio BOPO didapat dari perbandingan rantatal biaya
operasional dengan total pendapat operasional.
Berikut perhitungan rasio ROA dan rasio BOPO PTNEPersero) :
1). Tahun 2004

a). ROA
+
Rata-rata total assesx"—le
_ 26.866363+ 26.759970
2
= 26.813.166,5
ROA = == — x100%
Rata — rata Total Aktiva
__ 353709 1000
26.8131665

=132%



b).

2).

NKK ROA = fSIOROA )

0,01%%

_ 132%

- 0,015%

=88
Maka NKK ROA = 88
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen ROA = 88 x 50 % = 44
BOPO

x1

BOPO= BebarOperaS|oQb «100%
Pendapata®@perasionia
_ 2748327
3.130219
=87,/19%
Berdasarkan rasio BOPO yang diperoleh maka NKKlahdaebagai
berikut :

x100%

(100% - rasio BOPO)

NKK BOPO = x1
008%
_(100%6-87,79%) )
008%
= 152,63

Karena nilai kredit maksimal 100, maka NKK BOPOGO1
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)

Nilai kredit komponen BOPO = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen = 44 + 50 = 94

Bobot faktor Rentabilitas 10 %

Nilai kredit bersih faktor rentabilitas = 94 x 108©,4
PredikatSEHAT

Tahun 2005

. ROA

Rata-rata total assets

XNtX
2



_ 26.759970+29.078151
2
=27.919.060,5

ROA= EEY x100%

Rata — rata Total Aktiva

422690
27.9190605
=1,51 %

NKK ROA = faSIOROA )
0.015%

_ 151%

~ 0,015%

=100,67
Karena nilai kredit maksimal 100, maka NKK ROA =010
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen ROA = 100 x 50 % = 50

00%

b). BOPO
BOPO= BebarOperasior.ﬂa «100%
Pendapata®@perasionia
_ 2.798107)(100%
3.220456
=8689%

Berdasarkan rasio BOPO yang diperoleh maka NKKlahdaebagai
berikut :
B (100% - rasio BOPO)
008%
_ (100% - 8689%) -
008%

= 163,88

x1




3).

b).

Karena nilai kredit maksimal 100, maka NKK BOPOG91
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)

Nilai kredit komponen BOPO = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen = 50 + 50 = 100

Bobot faktor Rentabilitas 10 %

Nilai kredit bersih faktor rentabilitas = 100 x ¥®= 10
PredikatSEHAT

Tahun 2006
. ROA
+
Rata-rata total assesxo—le
_29.078151+ 32575464
2
= 30.826.807,5
ROA= 22) ) — x100%
Rata - rata Total Aktiva
_ 540,189 «100%
30.8268075
=1,75 %
NKK ROA = J3SIOROA )
0,015%
_ 175% 1
0,015%
= 116,67

Karena nilai kredit maksimal 100, maka NKK ROA =010
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen ROA = 100 x 50 % = 50

BOPO

BOPO= BebarOperasmrﬂa «100%
Pendapata@®perasionia




_3.726517
4334104
=8598%
Berdasarkan rasio BOPO vyang diperoleh maka NKKlaadaebagai
berikut :

x100%

NKK BOPO =

(100% - rasio BOPO) 1
008%
_ (100% -8598%) i
008%
= 175,25
Karena nilai kredit maksimal 100, maka NKK BOPOG91
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen BOPO = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen = 50 + 50 = 100
Bobot faktor Rentabilitas 10 %
Nilai kredit bersih faktor rentabilitas = 100 x 4= 10
PredikatSEHAT

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat dilihaio rd8OA selalu

mengalami kenaikan dan rasio BOPO selalu mengaf@mmurunan, setelah
dihitung nilai kredit bersih faktor rentabilitasdamtahun 2004 sebesar 9,4 dan
mencapai angka maksimal pada tahun 2005 dan 20061¢a Sesuai ketentuan
Bank Indonesia PT.BTN (Persero) dinyatakan SEHAT.
e. Faktor Liquidity (Likuiditas)
Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkangpdda rasio :
1). Loan to Deposit Ratio (LDR)
Rasio ini menunjukkan jumlah dana pihak ketiga ydrsglurkan dalam
bentuk kredit.
2). Net Call Money to Current Assets (NCM to CA)
Rasio ini menunjukkan besarnya kewajiban berssHh money bank

terhadap total aktiva lancar



Tabel 20
Komponen Perhitungan Faktor Likuiditas PT. BTN (Persero)
Tahun 2004, 2005, 2006

Pos-pos 2004 2005 2006

Kas 66.658 85.445 134.692
Giro Bank Indonesia 1.499.900 1.801.261] 2.055.159
Giro pada Bank Lain 7.46)f 22.525 14.741
Penempatan pada Bank lain 30.385 102.283 290.262
Surat Berharga 179.776 176.555 169.240
Tagihan Derivatif - 15.264 153.891
Jumlah Aktiva Lancar 1.784.186| 2.203.333  2.817.985
Jumlah Kredit yang diberikan 11.977.017| 14.761.563 17.540.173
Tabungan 6.035.808 5.513.290 6.056.996
Simpanan Berjangka 11.048.4482.536.515 13.899.957
Giro 1.488.009 1.244.080, 1.638.259
Surat Berharga yang diterbitkan >|3  1.530.471| 2.087.544| 3.142.054
bulan

Pinjaman yang diterima 4.031.6193.915.937] 3.702.618
Modal inti 1.426.854,3 1.459.497| 1.427.287,5
Dana yang diterima oleh Bank 25.561.206,626.756.863 29.867.171,5

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat ddakpérhitungan penilaian

rasio LDR dan NCM to CA untuk faktor likuiditas. Bleut perhitungannya :

1). Tahun 2004
a). Perhitungan rasio LDR

JumlahKredit yangDiberikan

LDR=

DanayangDiterima

_ 11977017
255612065
=4686%

Dari rasio LDR yang diperoleh maka besarnya Nilaedit Kotor adalah

sebagai berikut :

x100%

(115% - rasioLDR)

x100%

NKK LDR =
1%

X4



:@1&6—4686%%(
1%
=27256
Karena nilai maksimal kredit 100, maka NKK LDR =010
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen LDR = 100 x 50 % = 50
b). Perhitungan rasio NCM to CA

4

KewajibanBersihCall Moneyxlocp/0

NCM toCA= -
Aktiva Lanca

:L x1
1.784.186
=0%

Dari rasio NCM to CA yang diperoleh maka besarnylaiNKotor Kredit

00%

adalah sebagai berikut :
N NG e (100% - rasioNCM to CA) |
1%
100% — 0%
( N 4
=10C
Bobot Komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai Kredit komponen NCM to CA = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen = 50 + 50 = 100
Bobot faktor Likuiditas 10 %
Nilai Kredit Bersih faktor Likuiditas = 100 x 10 %10
PredikatSEHAT
2). Tahun 2005
a). Perhitungan rasio LDR

1

JumlahKredit yangDiberikan
DanayangDiterima

14761563

© 26.756.863
=5517%

LDR= x100%

x100%



Dari rasio LDR yang diperoleh maka besarnya Nileed{t Kotor adalah
sebagai berikut :
(115% - rasioLDR)

NKK LDR = X4
1%
_(113%-5517%) d
1%
=23932

Karena nilai maksimal kredit 100, maka NKK LDR =010
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai kredit komponen LDR = 100 x 50 % = 50

b). Perhitungan rasio NCM to CA

KewajibanBersihCall Moneyxloc%

NCM toCA= .
Aktiva Lanca

0

2203333
= 0%

Dari rasio NCM to CA yang diperoleh maka besarnylaiNKotor Kredit

x100%

adalah sebagai berikut :
(100% - rasioNCM to CA) \
1%
-0
_(100% - 0%) "
1%

NKK NCM to CA = 1

=10C
Bobot Komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai Kredit komponen NCM to CA = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen = 50 + 50 = 100
Bobot faktor Likuiditas 10 %
Nilai Kredit Bersih faktor Likuiditas = 100 x 10 %10
PredikatSEHAT
3). Tahun 2006
a). Perhitungan rasio LDR

JumlahKredit yangDiberikan
DanayangDiterima

LDR= x100%




17540173
29.867.1715
=5873%

x100%

Dari rasio LDR yang diperoleh maka besarnya Nileed{t Kotor adalah
sebagai berikut :
(115% - rasioLDR)

NKK LDR = X 4
1%
_(113%-58,73%)
= x4
1%
=22508

Karena nilai maksimal kredit 100, maka NKK LDR =010
Bobot komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)

Nilai kredit komponen LDR = 100 x 50 % = 50

. Perhitungan rasio NCM to CA

Kewajlban!BerSIhCall Moneyxloo)/0
Aktiva Lanca

NCM toCA=

0

2817985
= 0%

x100%

Dari rasio NCM to CA yang diperoleh maka besarnylaiNKotor Kredit
adalah sebagai berikut :
(100% - rasioNCM to CA) .
1%
100% - 0%
_ b Y
=10C
Bobot Komponen 5 % (5 % dari 10 % = 50 %)
Nilai Kredit komponen NCM to CA = 100 x 50 % = 50
Jumlah nilai kredit komponen =50 + 50 = 100
Bobot faktor Likuiditas 10 %
Nilai Kredit Bersih faktor Likuiditas = 100 x 10 %10
PredikatSEHAT

NKK NCM to CA = 1



Dari hasil perhitungan rasio LDR dan rasio NCM té @ntuk faktor

likuiditas PT.BTN (Persero) tahun 2004, 2005, 20@énpak nilai kredit

mencapai angka maksimal yang ditentukan Bank Inglangaitu sebesar 10

maka sesuai ketentuan Bank Indonesia kondisi litasdPT.BTN (Persero)
dinyatakan SEHAT.

2. Penilaian Kesehatan Bank Berdasarkan Keseluruhan Hdaor CAMEL

Tingkat kesehatan bank secara keseluruhan ber@asadchitungan dan

penilaian faktor CAMEL dapat diketahui dengan caenjumlahkan nilai kredit

dan disesuaikan standar penilaian yang ditetapkenTBtapi sebelumnya

terlebih dahulu dilakukan penilaian terhadap adakimya pelanggaran BMPK
(Batas Maksimum Pemberian Kredit) dan Posisi Dewsdo (PDN) sebab
nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat kesehatnk. Kemudian

dilakukan Judgement karena Tingkat kesehatan bank yang sehat, cukugg,se

atau kurang sehat, akan diturunkan menjadi tidddatseapabila terdapat hal

sebagai berikut:

f.

Perselisihan intern yang diperkirakan akan menikdlkesulitan dalam
bank yang bersangkutan.
Campur tangan pihak-pihak di luar bank dalam kepergan (manajemen)
bank, termasuk didalamnya kerja sama yang tidakngghingga salah satu
atau beberapa kantornya berdiri sendiri.
Window Dressing dalam pembukuan dan atau laporan bank yang secara
materil berpengaruh terhadap keadaan keuanganggehmengakibatkan
penilaian yang keliru terhadap bank.
Praktik “bank dalam bank ” atau melakukan usah& lwhlmar pembukuan
bank.
Kesulitan keuangan yang mengakibatkan penghent@meistara atau
pengunduran diri dari keikutsertaan dalam kliring.

Setelah dilakukan perhitungan dan penilaian tenhaf@ktor CAMEL

tahun 2004-2006 dan tidak terdapat pelanggaraadeghketentuan BMPK dan

PDN maupun faktor-faktor yang menyebabkan penurumagkat kesehatan

bank seperti yang disebutkan diatas, maka berikuilggan kesehatan bank

berdasarkan penjumlahan faktor CAMEL.



Tabel 22

Hasil Penilaian Faktor CAMEL

PT. BTN (Persero) Tahun 2004, 2005, 2006

2004 2005 2006
Faktor yang | Bobot | Bobot Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
dinilai Rasio | Faktor Rasio Kredit Kredit Rasio | Kredit Kredit Rasio | Kredit Kredit
Rasio Faktor Rasio Faktor Rasio Faktor
Modal 25 % 25 25 25
CAR 25 % 14,79 % 100 14,16 %| 100 13,28% | 100
Kualitas Aktiva 30 % 25,75 22,99 20,139
a. BDR 25 % 3,08 % 69,16 4,04 % 63,66 5,16 % 57,44
b. KAP 5% 113,09 % | 16,67 77,92 %| 12,98 58,15% | 9,69
Manajemen 25 %
a. M. Umum 10 % 157 39,25 24,81 157 39,25 24,81 157 39,25 24,81
b. M. Resiko 15 % 240 60 240 60 240 60
Rentabilitas 10 % 9,4 10 175 % 10
a. ROA 5% 1,32 % 44 1,51 % 50 85’ 98 % 50
b. BOPO 5% 87,79 % 50 86,89 % 50 ' 50
Likuiditas 10 % 10 10 10
a. LDR 5% 46,86 % 50 55,17 % 50 58,73 % 50
b. NCM to CA 5% 0% 50 0% 50 0% 50
TOTAL 94,96 92,8 89,9
PREDIKAT SEHAT SEHAT SEHAT
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Dari tabel 22 dapat diketahui bahwa tingkat kesah®T. BTN (Persero) pada
tahun 2004-2006 dalam kondisi yang sehat dengaolgtemn nilai kredit CAMEL
pada tahun 2004 sebesar 94,96, tahun 2005 sel#&8atzh tahun 2006 sebesar 89,9.
Hal tersebut sesuai dengan ketentuan yang ditatagkh Bank Indonesia dalam SK
DIR Bl No. 30/12/KEP/DIR bahwa predikat sehat dik&n pada bank yang memiliki
nilai kredit CAMEL antara 81-100.

Nilai kredit untuk faktor CAMEL PT.BTN (Persero) g& tahun 2004-2006
untuk faktor permodalan, manajemen, rentabilitdsjiditas menunjukkan kondisi
sehat sesuai standart yang ditetapkan Bank Indoregikan mencapai nilai kredit
maksimal untuk faktor permodalan dan likuiditasgdesegkan pada faktor kualitas
aktiva produktif pada tahun 2004 dalam kondisi selaa pada tahun 2005 dan 2006
dalam kondisi cukup sehat, ini berarti PT.BTN (Revy kurang selektif dalam
mengelola aktiva produktifnya seperti semakin mgkatnya jumlah kredit macet.

Penilaian faktor permodalan dengan menggunakam @8R pada PT.BTN
(Persero) tahun 2004-2006 selalu dalam kondisi ysetgat berarti bank mampu
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat darugian bank dari aktiva
bermasalah. Jumlah modal (modal inti dan pelengkagan mempengaruhi
kemampuan bank dalam memperoleh laba, semakin keoilal bank maka
rentabilitas semakin besar. Nampak pada tabel €2 @AR dari tahun 2004-2006
selalu mengalami penurunan tetapi rasio ROA malamgalami kenaikan hal ini
disebabkan besarnya jumlah kredit yang diberika dank. Apabila jumlah kredit
yang diberikan meningkat mencerminkan jumlah dgawag dimiliki cukup besar
namun resiko akan terjadinya kredit bermasalah juganingkat sehingga
menyebabkan bank kehilangan kesempatan memperetetapatan dari kredit yang
diberikan dan akhirnya mengurangi perolehan laba.

Rasio Likuiditas PT.BTN (Persero) semakin tinggii dahun 2004-2006. rasio
likuiditas bank menyatakan seberapa jauh kemampoemk dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan denggngandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakigdirrasio likuiditas bank maka
kemampuan likuiditas bank semakin rendah hal iselohbkan jumlah dana yang

diperlukan untuk membiayai kredit



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan interpretasi data éaelifgan tentang analisis

CAMEL guna menilai tingkat kesehatan bank yang heldisajikan pada bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagkut :

1. Sesuai surat keputusan direksi Bank Indonesia Nb1BOEP/DIR tanggal 30 april
1997 penilaian tingkat kesehatan bank umum didasapada 5 unsur yaitu faktor
permodalan, kualitas aktiva produktif, manajemearning (rentabilitas) dan
likuiditas.

2. Penilaian faktor permodalan PT. BTN (Persero) yaiawi hasil penilaian CAR
menunjukkan bank berada pada kondisi yang sehattatarn 2004-2006, sebab
nilai kredit yang diperoleh melebihi KPMM (KewajibaPenyediaan Modal
Minimum) yang telah ditetapkan Bank Indonesia sabe® %. Rasio CAR
mengalami penurunan yaitu tahun 2004 sebesar 1% 7@&hun 2005 menjadi
14,16% dan sebesar 13,28 % pada tahun 2006. Hsalbtdgr menunjukkan bahwa
PT. BTN (Persero) belum maksimal dalam mendukungjakan operasionalnya
dengan struktur modal yang dimiliki.

3. Penilaian faktor Kualitas Aktiva Produktif pada BTN (Persero) yang tercermin
dari penilaian rasio BDR dan KAP, menunjukkan PT\B{Persero) dari tahun
2004-2006 mengalami penurunan nampak nilai kreaigydicapai pada tahun 2004
25,75 dengan predikat sehat sedangkan pada tahdf ®2@un menjadi 22,99
dengan predikat cukup sehat dan tahun 2006 seb@de89 dengan predikat cukup
sehat.. Rasio BDR tahun 2004-2006 mengalami kengj&du dari 3,08 % menjadi
4,04 % kemudian 5,16 % pada tahun 2006 hal ini meikian kolektibilitas aktiva
produktif bank BTN meningkat yang mencerminkan b&okang selektif dalam
mengelola aktiva produktifnya sedangkan apabilaatildari rasio KAP mengalami
penurunan tahun 2004-2006 yaitu 113,09 % menja@27% dan sebesar 58,15 %
pada tahun 2006 yang mencerminkan cadangan pemyisiang dibentuk untuk

menutupi kemungkinan kerugian dari aktiva produktsf mengalami penurunan.



. Penilaian faktor manajemen tahun 2004-2006 PT.BPbkqero) selalu mendapat
predikat sehat dengan nilai kredit yang mencapai maksimal yaitu 24,81 hal ini
menunjukkkan bank selalu mematuhi peraturan dansiprprinsip operasional
bank umum sehingga selalu mendapat predikat sehat.

. Penilaian faktor rentabilitas yang dinilai dengaenggunakan dua rasio yaitu ROA
dan BOPO menunjukkan PT.BTN (Persero) tahun 20@6-2@iendapat predikat
sehat bahkan selalu mengalami peningkatan dengarkr@dit 9,4 pada tahun 2004
dan mencapai angka maksimal 10 pada tahun 2002@6 Apabila dilihat dari
rasio ROA mengalami peningkatan yaitu tahun 20@ésar 1,32 % menjadi 1,51%
dan sebesar 1,75 % pada tahun 2006 sedangkarB@B@ mengalami penurunan
tahun 2004 sebesar 87,79 % menjadi 86,89 % dars@eld®,98 % pada tahun
2006. Hal ini menunjukkan bank telah menjalankaahasya dengan efisien.

. Penilaian faktor likuiditas menunjukkan tahun 2@D0O6 PT.BTN (Persero)
mendapat predikat sehat dengan nilai kredit mencapgka maksimal sebesar 10.
Apabila dilihat dari rasio likuiditas tahun 2004bssar 46,86 % kemudian pada
tahun 2005 menjadi 55,17 % dan sebesar 58,73 % tadan 2006 hal ini
memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuaidiilas bank.

. Tidak terdapat pelanggaran BMPK pada PT.BTN (Pe)sesehingga tidak
mengurangi nilai kredit dari penilaian tingkat kestan bank.

. Predikat tingkat kesehatan bank didasarkan atagimpé&han seluruh nilai kredit
faktor CAMEL setelah dikurangi nilai kredit pelaraggn terhadap BMPK (Batas
Maksimum Pemberian Kredit) dan PDN (Posisi Deviszttdy. Berdasarkan dari
hasil penjumlahan seluruh nilai kredit faktor CAMEidak terdapat pelanggaran
BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit) serta PDNs{8l Devisa Netto) dan
kemudian dilakukajudgement, maka PT.BTN (Persero) tahun 2004-2006 termasuk
bank umum devisa yang berpredikat SEHAT.



B. Saran

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan kesimpubka saran yang dapat

dikemukakan sebagai suatu bahan pertimbangan degaebahan telaah bagi pihak-

pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut:

1.

Pada faktor permodalan, rasio CAR PT.BTN (Persselu mengalami penurunan
yang mengindikasikan kecukupan modal yang dimb#aik dalam menutup aktiva
yang menghasilkan atau mengandung resiko semakih $&hingga bank harus
terus meningkatkan jumlah modal baik modal inti praumodal pelengkap untuk
mendukung kegiatan operasionalnya dan pihak maesmeharus menentukan
struktur modal yang tepat sehingga akan diperaleingan efektif antara kenaikan
keuntungan yang dengan kenaikan modal bank.

Pada faktor kualitas aktiva produktif PT.BTN (Peogetahun 2004-2006 selalu
mengalami penurunan sehingga dalam rangka menghadaiko kerugian
hendaknya bank lebih menerapkan prinsip kehatahatialam menyalurkan dana,
menjaga kualitas aktiva produktif dengan meningkatgembentukan PPAP sesuai
dengan peraturan untuk menutup kemungkinan adarmyagian dari aktiva
produktif yang bermasalah. Nasabah yang mengalaasalah dalam pembayaran
juga harus selalu dimonitor dengan baik dan lekibl &arena kelangsungan usaha
bank juga tergantung pada kesiapan menghadapo rigkugian dari penanaman
dana.

Faktor manajemen sangat penting bagi kelangsunparasional perbankan, PT.
BTN (Persero) tahun 2004-2006 selalu mendapat kedehat dengan nilai kredit
mencapai nilai maksimal hal ini perlu dipertahankdan ditingkatkan untuk
kedepannya dengan selalu mematuhi peraturan dasigprinsip operasional bank
umum yang dikeluarkan Bank Indonesia.

Pada faktor rentabilitas harus lebih efektif dalmenggunakan assetnya sehingga
mampu meningkatkan rasio ROA yaitu kemampulabaank lzdas aktiva yang
dimiliki.

Pada faktor likuiditas PT.BTN (Persero) semaknggi dari tahun 2004-2006 hal
ini  menunjukkkan kemampuan likuiditas bank semakiendah. Sehingga
diharapkan agar lebih merencanakan dan memperkanngenyediaan dana dalam

memenuhi kewajiban-kewajiban yang segera jatuh eemp



6. PT.BTN (Persero) selalu mendapatkan predikat séd@mena tidak terdapat
pelanggaran BMPK, PDN dan faktor judgement. Untwdddpannya PT.BTN
(Persero) diharapkan lebih meningkatkan kinerjardan lebih menjalankan
kegiatan operasionalnya sesuai peraturan-peratdaamprinsip-prinsip operasional
bank umum dengan prinsip kehati-hatian mengingabhifpemgan rasio CAMEL

setiap tahun menurun meskipun bank dalam kead&an se
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Lampiran 1

PENILAIAN FAKTOR MANAJEMEN
PT. Bank Tabungan Negara (Persero)

Periode 2004-2006

Pertanyaan

Nilai

2004

2005

2006

D

I. Manajemen Umum
A. Strategi / Sasaran
1.Bank mempunyai strategi usaha yang berfu
sebagai pedoman umum yang memadai dé
mencapai misi/sasaran umum
2.Bank mempunyai rencana jangka panjang 5 tah
(corporate plan) yang jelas dan sekurang-kurangr
mencakup bidang permodalan, penghimpunan d
penyaluran dana, pemberian jasa lain, pengemba
produk perbankan, perluasan jaringan kantor,
pengembangan SDM
3.Dalam menetapkan rencana kerja tahunan, manaj
bank telah memperhatikan kemampuan intern
faktor ekstern yang mempengaruhi usaha bank
4.Implementasi kegiatan bank selama 1 tahun men
pada rencana kerja
5.Bank senantiasa memantau perkembangan pasar
menetapkan atau menyesuaikan kebijakan di
rangka memanfaatkan peluang
B. Struktur
6.Bagan organisasi mencerminkan seluruh kegi
bank, susunan kepengurusan kepengurusan S
berjenjang beserta fungsi-fungsinya.
7.Pelaksanaan tugas dan pekerjaan didasarkan
uraian tugas pekerjaajolf deskription) yang tertulis

secara spesifik dan jelas
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8.Posisi-posisi strategis dijabat oleh orang-oranggy
memiliki kualifikasi dengan persyaratan jabat@ob
requirement) yang memadai

9.Bank memiliki sistem pendelegasian wewenang
jelas untuk masing-masing tingkatan manajemer
yang tercermin pada kegiatan operasionalnya

10.Koordinasi dan rentang kendali pada satuan K
mencerminkan keadaan yang wajar

C.Sistem

11.Kegiatan operasional kas dan pengaturan likuid
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prog
tertulis

12.Kegiatan operasinal pengumpulan dana (termd
penerbitan surat-surat berharga, pinjaman luarrie
dll) telah dilaksanakan sistem dan prosedur tertuli

13.Kegiatan operasional dari penanaman dana (s€
kredit, surat-surat berharga, forex, dll) te

dilaksanakan sesuai sistem dan prosedur tertulis

dan laporan keuangan disusun tepat waktu
sesuai dengan standar akuntansi keuangan
berlaku

15.Kegiatan operasional pemasaran dilaksanakan s
dengan kebijakan yang berlaku dan mengikuti sis
dan prosedur tertulis serta tanggap terhd
perubahan faktor-faktor kompetisi dan inovasi b
di pasar

16.Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya I

menunjang pengambilan keputusan secara efisier
efektif

a
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14.Pencatatan setiap transaksi dilakukan secara akurat

serta

4
yang

esuai
tem
dap
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ank

memiliki sistem informasi manajemen yang dapat

1 dap




D.Sumber Daya Manusia

E.Kepemimpinan

17.Penggunaan TSI (Teknologi Sistem Informasi) @
bank minimal telah memuat aspek pengama
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia

18.Kegiatan operasional transaksi derivative
dilaksanakan sesuai dengan sistem dan prosedur|
tertulis*

19.Bank telah menerapkan fungsi audit intern se
dengan yang ditetapkan dalam SPFAIB (Star
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank)

20.Fee base income telah dikelola dengan prins

kehati-hatian dengan memperhatikan faktor resik

21.Penerimaan pegawai dilaksanakan secara objekti
terbuka sesuai dengan sistem dan prosedur
berlaku

22.Sistem pendidikan dan pelatihan = memk
kesempatan pengembangan pegawai secara men

23.Penilaian kinerja pegawai didasarkan pada sig
penilaian yang objektif dan terbuka

24.Bank memiliki jenjang karir yang jelas da
pelaksanaan promosi dilakukan atas dasar si
yang objektif dan terbuka

25.Penggajian pegawai didasarkan pada sistem
objektif dan terbuka

26.Pengambilan keputusan yang bersifat operasi
dilakukan oleh pihak manajemen secara independ
27.Manajemen bank mempunyai itikad (spirit) uni

mentaati ketentuan yang berlaku tanpa rekayasa
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28.Pimpinan bank pada umumnya memiliki ketrampilan

dan menguasai bidang tugas yang dikelolanya

4




29.Pimpinan bank pada umumnya memiliki kemampuan
manajerial fnanajerial skill)
30.Pimpinan bank menyajikan perkembangan kondisi
bank secara transparan kepada otoritas pengawas
(Bank Indonesia)
31.Praktek pengambilan keputusan dari pimpi
berjalan secara efektif dan efisien 4
32.Pimpinan bank berupaya mengasah kemampuan diri
(continually learn) agar mampu memenuhi tuntutan 4
atas kemampuan diri yang semakin meningkat
33.Pimpinan bank komit untuk menangani permasalahan
bank yang dihadapi serta senantiasa melakukag
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan
34.Manajemen senantiasa menerapkan kebijakan dengan
tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian @dan
keterbukaan dalam rangka memelihara tingkat4
kepercayaan masyarakat
35.Efektivitas pengawas Dewan komisaris termasuk
Dewan Audit terhadap manajeman bank 3
F.Budaya Kerja
36.Komunikasi antara pimpinan dan bawahan berjalan
secara efektif v

37.Direksi dan karyawan senantiasa disiplin dan

memiliki komitmen dalam melaksanakan pekerjaan 4
38.Saran kerja PRhisical working environment)
: _ 4
mendukung terciptanya suasana kerja yang sehat
39.Kekompakan antar karyawanspirit de corps)
3

mendorong terciptanya prestasi kerja yang baik
40.Loyalitas karyawan terhadap perusahaan yang cukup

tinggi dalam rangka mendorong produktivitas




II. Manajemen Resiko
A. Risiko Likuiditas
41.Bank telah mengantisipasi kemungkinan terjadinya
mismatch antara sumber dan penanaman dana i
42.Sumber pendanaan bank tidak tergantung pada|dana
yang labil, seperti dana antar bank &
43.Bank dalam mengelola dan mengendalikan likuiditas
tidak mengorbankan rentabilitas &
44 Bank memonitor seluruh fasilitas nasabah yang
belum ditarik dalam rangka memelihara kecukupary
penyediaan dana
45.Bank melakukan pemantauan dan pencatatan tagihan
dan kewajiban yang jatuh tempo untuk mencegaly
timbulnya kesulitan likuiditas
46.Bank melakukan pemantauan dan pencatatan
terhadap seluruh kewajiban komitmen secara akurat 4
47.Bank melakukan pemantauan terhadap perbedaan
tingkat suku bunga penanaman dan pendanaan /
48.Bank memperhitungan kesesuaian jangka waktu
antara sumber dana dan penanamannya (
49.Bank melakukan secondary reserve dengan
mengutamakan pada surat-surat berharga yang
mudah diperjualbelikan guna menjamin likuiditasnya
50.Penjualan asset bank dengan cara sekuritisasi| atau
penjualan asset secara repo dilakukan dan dicatat
sesuai ketentuan
B. Risiko Pasar
51.Bank sekurang-kurangnya setiap bulan mengevaluasi
perkembangan tingkat suku bunga pasar dalam
menetapkan tingkat suku bunga simpanan dan kredit

52.Bank melakukan evaluasi secara berkala terhadap
4

kualitas portofolio aktiva produktifnya




53.Bank secara berkala mengevaluasi perkemba
harga pasar surat berharga dan melakukark to
market terhadap posisinya

54.Bank secara berkala melakukan penilaian terha
posisi aktiva/pasiva valasnya dengan kurs
terakhir (nark to market)*

55.Bank melakukanhedging terhadap posisi valg
berjangka yang terbuka*

56.Bank melakukan penilaian secara dengan kurs
terakhir (nark to market) terhadap posisi vals
berjangka yang terbuka, termasuk transd&siatif*

57.Bank melakukan review secara berkala terhs
produk yang ditawarkan dan sebelum produk [
ditawarkan telah dilakukan pengkajian secara mat

C. Risiko Kredit ( Credit Risk)

58.Dalam memberikan kredit bank melakukan ana
yang mendalam terhadap proyek yang dibia
sebelum pemberian kredit dilakukan

59.Setelah kredit diberikan bank melakukan pemanta
terhadap kemampuan dan kepatuhan debitur
perkembangan proyek yang dibiayai

60.Bank melakukan peninjauan dan penilaian kem
agunan secara berkala sesuai prosedur yang
ditetapkan

61.Penyelesaian kredit bermasalah dilaksanakan s
konsisten sesuai dengan KPB (Kebijakan Perkrec
Bank)
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62.Bank dalam membeli surat berharga melakukan

penilaian terhadap kemampuan kredit 3
memperhatikan rating dari SSB tersebut
63.Bank menetapkan batasan (limit) yang jelas sel

fasilitas termasuk valuta asing untuk setiap debitu

tauy

uruh
4




64.Bank meminta jaminan yang cukup dalam melaku
transaksi valas berjangka termasderivatif atas
nama nasabalm@rgin deposit)

65.Bank melakukan analisis terhadap kemamp
debitur dalam penerbitan garansstand by LC
termasukaval danendosment

D. Risiko Operasional Operational Risk)

66.bank memiliki satuan-satuan kerja yang menge
perkreditan sebagaimana ditetapkan dalam KPB

67.Proses persetujuan kredit dilaksanakan sesuai de
sistem dan prosedur yang telah ditetapkan da
KPB

68.Dalam pemberian kreditnya bank memperhitung
penyebaran/alokasi atas dasar kegiatan usahatter

69.Bank  menerapkan kebijakan pembentu
penyisihan penghapusan piutang berdasarkan pr
kehati-hatian

70.Keputusan pemberian kredit dilakukan oleh peja
sesuai wewenang yang telah ditetapkan

71.Bank melakukan pemantauan terhadap ekspd
individual debitur untuk menghindari pelangga
batas maksimum pemberian kredit

72.Bank tidak menetapkan persyaratan yang lebih rir
untuk pemberian fasilitas kepada pemilik/pengu
bank

73.Penghapus bukuan kredit macet dilaksanakan s

dengan yang ditetapkan dalam KPB
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74.Dalam pemberian L/C serta akseptasi wesel impor

dilakukan analisis terhadap kemampuan nasabal
persetujuan diberikan oleh pejabat yang berwena
75.Transaksi valas dilakukan oleh dealer yza

menguasai bidang tugasnya( profesional)*

1 dap




76.Bank melaksanakan penyelesaian transaksi
(settlement) sesuai dengan yang telah disepak
akurat dan tepat waktu*
77.Bank memiliki saran dan sumber informasi ya
memadai untuk melaksanakan transaksi valas
money mar ket*
78.Dalam melakukan transaksi valas terdapat pemis
tugas dan wewenang yang jelas antara kegi
transaksi dan kegiatan pencatatan*
79.Dalam melakukan transaksi valas bank mem
batasan I{mit) yang mencakup batasan jumlah ¢
nilai dari :
* masing-masing transaksr&nsaction limit)
* masing- masing dealeddaler limit)
* masing-masing counterparty (counterparty
limit)
80.Transaksi derivatif dilaksanakan petugas ya
menguasai bidang tugasnya (profesional) dan s¢
prosedur yang berlaku*
81.Terdapat laporan harian transaksi valas darnvatér

alas

atig
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yang disampaikan kepada pimpinan secara akurat dan

tepat waktu*
82.Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) ban
melaksanakan audit secara berkala terhadap trarn

valas termasuk transakderivative*

k
saks

83.Dewan audit telah berfungsi sesuai dengan SPFAIB 4

84.Satuan Kerja Audit Intern memiliki auditor inte
yang menguasai bidang tugasnya dan t
menjalankan fungsinya sesuai dengan SPFAIB

85.Satuan Kerja Audit Intern memiliki independe

dalam melakukan audit sesuai dengan SPFAIB

n

elaly

nsi




86.Pimpinan bank senantiasa melakukan tindak Ia
(follow up) secara efektif terhadap temuan audit y
telah dilakukan

87.Dewan Audit dan SKAI mempunyai komunika
yang baik dalam melakukan tugasnya

88.Bank memiliki komite yang mengkoordinasik
fungsi komputerisasi bankstéering committee TS)
yang secara  strategis menangani as
penyelenggaraan TSI Bank secara menyel
termasuk pemantauan dan penilaian terhadap ki
operasionalnya

89.Bank memiliki rencana penanggulangan yang te
untuk mengatasi gangguan atau bencana lain
dapat mempengaruhi kelangsungan operasional
bank ¢lisaster recovery bank )

90.Bank memiliki fungsi audit intern TSI yang seca
efektif dapat memastikan memadainya strul
pengendalian intern pada penyelenggaraan TSI b

E. Risiko Hukum (Legal Risk)

91.Bank memastikan bahwa seluruh kegia
operasional yang dilakukan tidak melanggar no
hokum yang berlaku

92.Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yu
yang berkaitan dengan perjanjian kredit te
diselesaikan dan telah memberikan perlindun
yang memadai bagi bank

93.Bank telah memastikan bahwa seluruh aspek yu
yang berkaitan dengan pengikatan agunan k
telah  diselesaikan dan telah  memberi

perlindungan yang memadai bagi bank
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94.Bank mempunyai mekanisme kontrol un

tuk

memastikan keabsahan setiap surat berhargal dan

dokumen berharga lainnya yang ada pada bank

cara penyimpanan yang aman

Se rf‘a

95.Bank selalu melakukan konfirmasi atas transaksi-

transaksi dalam jumlah besar sebagai deteksi
dalam menjaring transaksi fiktif
F. Risiko Pemilik dan Pengurus Qwnership and
Managership Risk)

dinj

96.Pengelolaan operasional bank tidak tergantung

seseorang pengurus tertentu

4

97.Pengurus bank dalam melaksanakan kegigtan

operasional tidak melakukan hal-hal yang cende

menguntungkan diri sendiri, keluarga dan grupnya

98.Direksi dan manajemen senior mengerti secara

ung

elas

jenis-jenis resiko yang melekat dalam kegiatan aisahy

bank yang dipimpinnya
99.Pemilik bank memiliki komitmen yang kuat unt

mengembangkan banknya

100.Pemilik mayoritas menyerahkan pengelolaan

banknya kepada manajemen yang professional

* Tidak ditanyakan pada bank non devisa
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